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ABSTRAK 
Wahyu Purnawati, 2019, Hubungan Antara Perhatian Orang Tua Dengan 
Disiplin Belajar Siswa Di SMP Negeri 2 Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 
2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Suyatman, M.Pd. 
Kata Kunci : Perhatian Orang Tua, Disiplin Belajar.  
Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya perhatian orang tua 
terhadap siswa di rumah pada akhirnya akan menimbulkan berbagai persoalan di 
sekolah salah satunya yakni kurangnya kedisiplinan siswa dalam pembelajaran. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Tingkat perhatian orang tua 
terhadap siswa; 2) Tingkat disiplin belajar siswa 3) Hubungan antara perhatian 
orang tua dengan disiplin belajar siswa di SMP Negeri 2 Karanganom Klaten 
tahun pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Karanganom Klaten tahun 
pelajaran 2018/2019 selama 6 bulan, dimulai dari bulan Januari 2019 sampai 
dengan bulan Juni 2019. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas tujuh dan 
delapan yang berjumlah 316 siswa dan sampel berjumlah 177 siswa. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik stratified random sampling. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Hasil uji validitas angket 
perhatian orang tua dengan 40 butir pernyataan, terdapat 20 butir yang valid, 
dengan reliabilitas 0,870. Hasil uji validitas angket disiplin belajar siswa dengan 
30 butir pernyataan, terdapat 22 butir yang valid dengan reliabilitas 0,905. Uji 
prasyarat analisis yakni uji normalitas dengan rumus chi kuadrat dan semua data 
berdistribusi normal kemudian dilakukan uji linieritas serta keberartian regresi. 
Uji hipotesis menggunakan rumus korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh hasil: 1) Tingkat perhatian 
orang tua berada pada tingkat tinggi dengan rata-rata 87,5. 2) Tingkat disiplin 
belajar siswa pada tingkat sedang dengan rata-rata 82,09. 3) Uji hipotesis antara 
variabel perhatian orang tua dan variabel disiplin belajar diperoleh hasil rxy (0,325) 
> rtabel (0,1476), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka kesimpulannya terdapat 
hubungan antara perhatian orang tua dengan disiplin belajar siswa di SMP Negeri 
2 Karanganom Klaten tahun pelajaran 2018/2019. Koefisien determinasi (r
2
) 
yakni 10,56, yang berarti disiplin belajar siswa 10,56% dipengaruhi oleh perhatian 
orang tua dan sisanya 89,44% oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hubungan 
tersebut dapat disajikan dalam persamaan regresi 51,97 + 0,43X. Artinya 
bahwa saat perhatian orang tua = 0, maka disiplin belajar adalah 51,97, dan setiap 
perhatian orang tua bertambah 1 skor, maka disiplin belajar bertambah 0,43. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang  peranan penting dalam pembentukan karakter 
seorang individu, mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengajarkan 
berbagai keterampilan. Melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan 
potensi yang ada dalam dirinya. Hal tersebut dapat diperoleh melalui lembaga 
informal, formal maupun non formal yang dalam artian dapat diperoleh 
dimana saja, kapan saja dan dengan siapa saja. Hal tersebut sesuai dengan 
pengertian pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang  Sistem 
Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Sisdiknas, 2013:1). 
Untuk mewujudkan pendidikan yang sesuai dengan pengertian di atas 
salah satu caranya adalah melalui proses pembelajaran di sekolah. Melalui 
proses pembelajaran diharapkan ada perubahan tingkah laku positif dari 
seseorang. Namun keberhasilan proses pembelajaran tentu tidak serta merta, 
salah satu yang memiliki peran penting dalam keberhasilan proses 
pembelajaran adalah kedisiplinan. Disiplin memiliki peranan penting karena 
hal ini memberikan dampak terhadap proses pembelajaran yang diikuti oleh 
siswa di dalam kelas.  
Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk dari 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan 
atau keteraturan atau ketertiban (Tu’u, 2004:31). Tidak jauh berbeda dengan 
Elly (2016:43), yang menyebutkan bahwa disiplin merupakan suatu sikap 
yang menunjukkan kesediaan untuk menepati ata mematuhi ketentuan, tata 
tertib, nilai serta kaidah-kaidah yang berlaku. Apabila dikaitkan dengan 
disiplin belajar, yang diharapkan dari disiplin yakni perilaku siswa yang 
mencerminkan kepatuhan terhadap tata tertib yang telah ditetapkan oleh 
sekolah dan disepakati oleh semua pihak baik siswa, guru maupun karyawan. 
Disiplin sekolah yang dapat dilakukan oleh seorang siswa di sekolah 
diantaranya adalah kehadiran tepat waktu, selalu bersikap hormat dan santun 
kepada guru, melaksanakan tugas dari guru, menjaga nama baik sekolah, 
belajar dengan tekun, ikut serta aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan hal 
lainnya. Banyak hal yang mencerminkan kedisplinan dalam pembelajaran, 
sehingga kedisiplinan erat hubunganya dengan kegiatan belajar. 
Sikap disiplin dalam menumbuhkannya dibutuhkan dukungan dari 
beberapa pihak, salah satunya yakni keluarga. Keluarga merupakan kelompok 
social kecil yang umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang hubungannya 
di didasari atas ikatan darah, perkawinan, atau adopsi. Keluarga memiliki 
peranan penting dalam pendidikan anak dan berpengaruh terhadap 
kepribadian anak (Triwiyanto, 2014:72). Sehingga situasi di dalam keluarga 
ini memiliki pengaruh besar terhadap emosi, penyesuaian sosial, minat, sikap, 
tujuan, disiplin dan perbuatan siswa di sekolah. 
Orang tua di dalam keluarga bertanggungjawab terhadap pendidikan 
anak. Menurut Maunah (2009:81) menjelaskan bahwa orangtua merupakan 
pendidik pertama, utama dan kodrati. Dialah yang memberikan pengaruh dan 
warna kepribadian seorang anak. Sebagai salah satu komponen utama dalam 
membentuk kepribadian anak didik maka orangtua dituntut untuk 
memberikan pendidikan kepada anak. Salah satu hal yang selayaknya 
diperhatikan oleh orangtua yakni sikap perhatian terhadap anak. 
Perhatian menurut Suryabrata (1998:14) adalah pemusatan tenaga 
psikis yang tertuju pada suatu obyek. Apabila dikaitkan dengan perhatian 
orangtua, maka kegiatan tersebut berarti pemusatan tenaga psikis yang 
dilakukan oleh orangtua terhadap obyek yang dalam hal ini adalah anak. 
Perhatian ini dapat berupa sesuatu yang dapat membuat anak termotivasi 
misalnya dengan orangtua membimbing anak belajar, memberikan 
pengarahan saat belajar, menunjang kebutuhan belajar. Apabila orangtua 
kurang atau tidak memberikan perhatian terhadap pendidikan anak 
sebagaimana yang telah dicontohkan maka hal itu akan berpengaruh terhadap 
kegiatan belajar anak misalnya anak menjadi kurang disiplin, motivasi belajar 
kurang optimal sehingga menyebabkan hasil belajar menurun. 
Hal tersebut dapat terjadi pada anak dari keluarga yang kedua orangtua 
sibuk mengurus pekerjaan atau orangtua yang tidak peduli dan tidak perhatian 
terhadap kemajuan belajar anak, orangtua tidak memiliki waktu untuk 
memperhatikan anak, untuk mengawasi anak-anaknya belajar atau bermain. 
Maunah (2009:81) menyebutkan bahwa saat ini orangtua beranggapan bahwa 
tugas mendidik hanyalah guru di sekolah saja dan tugas orangtua hanyalah 
memenuhi kebutuhan lahir anak saja seperti makan, minum, pakaian, alat-alat 
yang bersifat kebendaan. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 
Karanganom, para siswa di sana tingkat kedisiplinan berbeda-beda namun 
kebanyakan dari para siswa memiliki tingkat kedisiplinan yang rendah. Masih 
banyak siswa yang kurang disiplin dalam menaati peraturan sekolah, 
beberapa siswa presentase kehadirannya kurang dan sering membolos serta 
tidak memperhatikan tata tertib sekolah yang telah disepakati seperti 
membuat gaduh ketika pembelajaran, kerapian seragam sering dilanggar oleh 
siswa seperti baju tidak dimasukkan serta celana ketat, merokok di 
lingkungan sekolah, dan lain sebagainya (Observasi, 13 Maret 2018). Hal itu 
terbukti dari daftar pelanggaran siswa SMP Negeri 2 Karanganom. Kelas VII 
terhitung mulai tanggal 3 Januari 2018 sampai dengan 21 Febuari 2019 ada 
131 pelanggaran yang tercatat dilakukan siswa, kelas VIII mulai dari 12 
Januari 2018 sampai dengan 26 Febuari 2019 ada 43 siswa yang tercatat, 
kelas IX mulai 9 Januari 2018 sampai tanggal 1 Maret 2019 ada 158 
pelanggaran yang tercatat dengan berbagai bentuk pelanggaran seperti 
berkelahi di kelas, menggoda teman saat pembelajaran, merokok, pelecehan 
terhadap teman perempuan, dan lain sebagainya. Selain itu pada bulan 
Febuari 2019 ada 48 siswa tertangkap sedang merokok di area sekolah. 
Kurangnya kedisiplinan siswa di SMP Negeri 2 Karanganom secara 
umum tersebut dikarenakan beberapa faktor. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan dengan salah satu guru bimbingan konseling di SMP Negeri 2 
Karanganom diantara faktornya yakni kurangnya komunikasi antara orang tua 
dengan siswa sehingga menyebabkan kurangnya perhatian orang tua tehadap 
siswa. Sebagian siswa merupakan anak yang ditinggal merantau oleh 
orangtua sehingga di rumah hidup bersama nenek dan kakek saja yang 
mempunyai sikap acuh tak acuh dengan cucunya. Selain itu juga dikarenakan 
orang tua menganggap bahwa anak sudah dipasrahkan kepada sekolah 
sehingga menganggap bahwa hanya guru yang mempunyai tugas mendidik 
anak. Hal itu menyebabkan anak menjadi kurang kasih sayang dari orangtua 
dan tidak mendapatkan figur akhlak baik dari orangtua dikarenakan 
kurangnya komunikasi (Kivi, Wawancara 13 Maret 2019).  
Kurangnya perhatian orang tua di rumah pada akhirnya akan 
menimbulkan berbagai persoalan di sekolah karena merasa tidak ada yang 
bisa diberi kebanggaan atas hasil belajarnya. Persoalan yang timbul seperti 
membolos, merokok di sekolah, malas belajar, bertingkah laku liar, kurang 
konsentrasi belajar, ketidakdisiplinan pada saat di area sekolah terutama saat  
pembelajaran, tidak mempunyai sikap santun terhadap guru. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian di SMP Negeri 2 Karanganom karena terdapat beberapa 
permasalahan yakni kurangnya perhatian orangtua terhadap perkembangan 
belajar anak serta kurangnya disiplin belajar siswa. Sesuai latar belakang 
yang telah diuraikan, judul yang di ambil oleh peneliti yakni “Hubungan 
Antara Perhatian Orang Tua Dengan Disiplin Belajar Siswa Di SMP Negeri 2 
Karanganom Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti 
mengidentifikasi beberapa masalah berkaitan dengan hubungan perhatian 
orangtua dengan disiplin belajar siswa SMP Negeri 2 Karangnom sebagai 
berikut: 
1. Banyak terjadi pelanggaran tata tertib sekolah yakni sejumlah 332 
pelanggaran dari bulan Januari 2018 sampai Maret 2019. 
2. Kurangnya komunikasi antara orang tua dengan siswa. 
3. Kurangnya perhatian orang tua terhadap perkembangan siswa di sekolah.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, ada beberapa permasalahan 
yang harus diteliti, namun dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga, serta 
biaya penelitian maka dibatasi pada perhatian orang tua terhadap siswa serta 
disiplin belajar siswa di SMP Negeri 2 Karanganom Klaten tahun pelajaran 
2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar beakang yang telah diuraikan, maka didapatkan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat perhatian orang tua terhadap siswa di SMP Negeri 2 
Karanganom Klaten tahun pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana tingkat disiplin belajar siswa di SMP Negeri 2 Karanganom 
Klaten tahun pelajaran 2018/2019? 
3. Adakah hubungan antara perhatian orang tua dengan disiplin belajar siswa 
di SMP Negeri 2 Karanganom Klaten tahun pelajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: 
1. Perhatian orang tua terhadap siswa di SMP Negeri 2 Karanganom Klaten 
tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Disiplin belajar siswa SMP di Negeri 2 Karanganom Klaten tahun 
pelajaran 2018/2019. 
3. Hubungan antara perhatian orang tua dengan disiplin belajar siswa di SMP 
Negeri 2 Karanganom Klaten tahun pelajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritik  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan wawasan 
bagi pendidikan pada umumnya serta sebagai referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Secara Praktis  
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk beberapa pihak yakni bagi 
siswa, guru, sekolah, dan orang tua dengan penjelasan sebagai berikut: 
 
 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada siswa 
agar lebih mentaati tata tertib sekolah yang telah disepakati bersama 
khususnya saat pelajaran serta agar lebih intens dalam berhubungan 
dengan orangtua. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat dijadikan sumber untuk mengetahui tingkat 
perhatian orang tua terhadap siswa yang mana hal tersebut dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 
dalam menyusun program-program sekolah yang melibatkan orang tua 
siswa dalam rangka meningkatkan kualitas siswa.  
d. Bagi Orang Tua 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada orangtua 
agar lebih memperhatikan perkembangan belajar anak sehingga dapat 
menjadikan siswa lebih disiplin ketika belajar di sekolah.  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Perhatian Orang Tua 
a. Pengertian Perhatian Orang Tua 
Keluarga merupakan wadah pertama dan utama bagi 
pertumbuhan dan pengembangan anak (Darajat, 1995:47). Jika 
suasana dalam keluarga itu baik dan menyenangkan maka maka anak 
akan tumbuh dan berembang dengan baik pula. Orang tua sebagai 
salah satu komponen dalam keluarga sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan belajar anak. Maka dari itu orang tua harus menaruh 
perhatian terhadap perkembangan belajar anak.  
Perhatian menurut Sagala (2011:130) adalah cara 
menggerakkan bentuk umum cara bergaulnya jiwa dengan bahan-
bahan dalam medan tingkah laku. Ahmadi dan Supriyono (2004:41) 
menyebutkan bahwa perhatian adalah konsentrasi atau aktivitas jiwa 
kita terhadap pengamatan, pengertian dengan mengesampingkan yang 
lain. Sedangkan di versi lain Suryabrata (1998:14) merumuskan 
definisi perhatian dengan dua macam, yakni pertama perhatian adalah 
pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu obyek dan kedua perhatian 
adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas 
yang dilakukan. 
Orang tua menurut Miami adalah pria dan wanita yang terikat 
dalam perkawinan dan siap sedia untuk memikul tanggungjawab 
sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya (Novindra, 
2017:42). Maunah (2009:92) menyebutkan orang tua adalah orang 
yang bertanggungjawab memelihara, merawat, melindungi dan 
mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik. Berbeda 
dengan pandangan Weigert dan Thomas, orang Tua sebagai bagian 
dari keluarga adalah salah satu anggota yang bertugas untuk 
mengkomunikasikan pola-pola nilai yang bersifat simbolik kepada 
generasi baru dalam rangka menumbuhkan anak-anak menjadi 
manusia yang dapat menjalankan fungsinya (Lestari, 2012:4). Orang 
tua di dalam keluarga merupakan peletak landasan dasar bagi proses 
belajar pada lingkungan setelahnya yakni lingkungan masyarakat dan 
lingkungan sekolah (Sukmadinata, 2005:163). 
Pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa perhatian 
orang tua adalah pemusatan tenaga psikis orang tua secara sadar 
terhadap aktivitas dan perilaku anak agar anak tumbuh dan 
berkembang dengan baik. Perhatian orang tua dalam hal belajar anak 
dapat berupa pemberian bimbingan belajar di rumah, mendorong 
untuk belajar, memberikan pengarahan pentingnya belajar, 
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan alat penunjang pelajaran untuk 
anak agar bisa mencapai prestasi belajar yang optimal. 
b. Pentingnya Perhatian Orang Tua 
Keluarga merupakan lingkungan sosial yang pertama 
dikenalkan kepada anak, atau dapat dikatakan bahwa seorang anak 
mengenal kehidupan sosial itu pertama-tama di dalam lingkungan 
keluarga. Adanya interaksi antara anggota keluarga yang satu dengan 
yang lain itu menyebabkan bahwa seorang anak menyadari bahwa 
dirinya sebagai individu serta makhluk sosial. Sehingga ia mempunyai 
tanggungjawab terhadap dirinya sendiri juga tanggung jawab untuk 
menyesuaikan diri dengan kehidupan bersama yaitu saling tolong 
menolong dan mempelajari adat istiadat yang berlaku dimasyarakat 
yang mana hal ini yang memperkenalkan adalah orang tua (Ahmadi, 
1991:91). Sehingga dengan demikian perkembangan seorang anak di 
dalam keluarga itu sangat ditentukan oleh kondisi situasi kelurga dan 
pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh orang tua. Hal ini sesuai 
dengan hadis berikut: 
 َارِّصَن ُي ْوأ ِِون اَس َِّجُيَُْوأ ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو ََبَأف ِةَرْطِفْلا ىَلَعُدَلْو ُيٍدْوُلْوَم ُّلُك
)ملسم ي رخبلا هور(ِِون 
Artinya:  
Setiap anak yang dilahirkan, dilahirkan atas dasar fitrah. Maka orang 
tuanyalah yang menjadikannya Nasrani, Yahudi, atau Majuzi (HR 
Bukhari dan Muslim) (Ahmadi, 1991:92). 
 
Salah satu kesalahkaprahan dari para orang tua dalam dunia 
pendidikan sekarang ini adalah anggapan bahwa hanya sekolah saja 
yang bertanggungjawab terhadap pendidikan anak-anaknya, sehingga 
orang tua menyerahkan sepenuhnya pendidikan anaknya kepada guru 
sekolah. Meskipun disadari berapa lama anak belajar di sekolah. 
Anggapan tersebut tentu saja keliru, karena orang tua merupakan 
pendidik pertama, utama dan kodrati. Dialah yang memberikan 
pengaruh dan warna kepribadian seorang anak. 
Disebutkan oleh Maunah (2009:81) bahwa para ahli 
sependapat akan pentingnya pendidikan dalam keluarga. Segala 
sesuatu yang terjadi dalam pendidikan tersebut akan membawa 
pengaruh terhadap kehidupan anak didik, demikian pula terhadap 
pendidikan yang dialaminya di sekolah dan di masyarakat. Juwariyah 
(2010:81) juga menyebutkan bahwa lingkungan yang di bangun atas 
dasar harmonisitas kebaikan antara orang tua dan anak akan 
menghasilkan ledakan kuat yang penuh kemilau keindahan, yang 
memberikan pengaruh di dalam menciptakan lingkungan yang 
kondusif untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Orang tua yang secara sadar mendidik anak-anaknya, akan 
selalu dituntun oleh tujuan pendidikan secara tidak langsung. Tujuan 
tersebut yakni mengarahkan anak pada kemandirian, mengarahkan 
anak pada satu kepribadian yang utama. Dengan demikian keluarga 
sebagai pendidik pertama dan utama memiliki peran yang sangat 
besar. 
c. Macam-Macam Perhatian  
Ada beberapa macam perhatian, Sagala (2011:130) 
menyebutkan bahwa pada pokoknya perhatian dibagi berdasarkan tiga 
dasar yakni perhatian atas dasar intensitasnya, atas dasar cara 
timbulnya, dan atas dasar luas obyeknya. 
1) Perhatian atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya 
kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas atau pengalaman batin, 
dibedakan menjadi: 
a) Perhatian intensif yaitu perhatian yang banyak dikuatkan oleh 
banyaknya rangsang atau keadaan yang menyertai aktivitas atau 
pengalaman batin. 
b) Perhatian tidak intensif yaitu perhatian yang kurang diperkuat 
oleh rangsangan atau beberapa keadaan yang menyertai 
aktivitas atau pengalaman batin. 
Dalam hubungan dengan hal ini telah banyak dilakukan 
penyelidikan-penyelidikan oleh para ahli yang hasilnya 
memberikan kesimpulan bahwa tidak mungkin melakukan dua 
aktivitas yang kedua-duanya disertai oleh perhatian yang intensif 
(Suryabrata, 1998:15). Sehingga semakin intensif perhatian 
seseorang terhadap suatu aktivitas maka akan semakin sukses 
seseorang terhadap aktivitas itu. Sama halnya dengan orang tua, 
semakin Orang Tua perhatian terhadap anak maka anak akan 
semakin menjadi pribadi yang baik. 
2) Perhatian atas dasar cara timbulnya, perhatian dibedakan menjadi: 
a) Perhatian spontan, yaitu perhatian yang tidak sengaja atau tidak 
sekehendak subyek. Perhatian ini seakan-akan tanpa usaha, 
tanpa disengaja. 
b)  Perhatian refleksif yaitu perhatian yang disengaja atau 
sekehendak subyek (Suryabrata, 1998:15). 
3) Perhatian atas dasar luasnya obyek yang dikenai perhatian, 
perhatian dibedakan menjadi dua yakni: 
a) Perhatian terpusat yaitu perhatian yang tertuju kepada lingkup 
obyek yang sangat terbatas. Contohnya seorang tukang jam 
yang sedang memperbaiki jam. 
b) Perhatian terpencar yaitu perhatian yang pada suatu saat tertuju 
kepada lingkup obyek yang luas dan tertuju kepada bermacam-
macam obyek (Suryabrata, 1998:16). Contohnya seorang sopir 
yang sedang mengemudikan mobil, yang pada suatu saat 
perhatiannya dapat tertuju kepada macam-macam obyek seperti 
lampu lalu lintas, alat yang ada pada mobil dan hal lainnya. 
d. Faktor-Faktor Di Dalam Keluarga Yang Mempengaruhi 
Perkembangan Anak 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak 
Ahmadi (1991:91-92) menyebutkan sebagai berikut: 
1) Status Sosial Ekonomi Keluarga 
Keadaan sosial ekonomi keluarga mempunyai peranan 
terhadap perkembangan anak-anak, misalnya keluarga yang 
perekonomiannya cukup, menyebabkan lingkungan materiil yang 
dihadapi oleh anak di dalam keluarganya akan lebih luas, sehingga 
ia dapat kesempatan yang lebih luas dalam memperkenalkan 
bermacam-macam kecakapan, yang mana kecakapan-kecakapan 
tersebut tidak dapat dikembangkan kalau tidak ada alat-alatnya. 
Misalnya seorang anak yang bakat bermain musik tidak dapat 
mengembangkan bakatnya kalau tidak ada alat-alat musik. 
Selain hal tersebut, hubungan sosial antara anak dengan 
orang tua juga dipengaruhi oleh sosial ekonomi keluarga. Misalnya 
orang tua yang ekonominya cukup, hubungan antara orang tua dan 
anak akan lebih baik, sebab oragtua tidak ditekankan di dalam 
mencukupi kebutuhan-kebutuhan hidup, sehingga perhatiannya 
dapat dicurahkan kepada anak-anak mereka. 
2) Keutuhan Keluarga 
Salah satu faktor utama yang lain yang mempengaruhi 
perkembangan sosial anak adalah faktor keutuhan keluarga. 
Keutuhan yang paling ditekankan yakni kepada struktur keluarga 
yaitu keluarga yang masih lengkap yang terdiri dari ayah, ibu dan 
anak. Disamping keutuahan secara struktur yag diperlukan pula 
adalah keutuhan  interaksi atau hubungan antara anggota satu 
dengan anggota keluarga yang lain. 
3) Sikap Dan Kebiasaan Orang Tua 
Cara-cara dan sikap-sikap orang tua di dalam keluarga juga 
mempunyai peranan penting dalam perkemabangan sosial anak. 
Misalkan orang tua yang bersikap otoriter, yaitu memaksakan 
kehendak kepada anak-anak, maka anak-anak akan berkembang 
menjadi manusia pasif, tak berinisiatif, kurang percaya diri, 
bersiafat ragu-ragu, dan sebagainya. Berbeda dengan model orang 
tua yang bertindak demokrasi, maka berakibat terhadap 
perkembangan anak-anak mereka. Mereka akan menjadi anak yang 
penuh dengan inisiatif, giat dan rajin, tidak takut, tidak ragu-ragu 
terhadap tujuan hidup, optimis, mempunyai rasa tanggungjawab 
dan percaya diri. 
Dari dua contoh tersebut dapat dikatakan bahwa sebenarnya 
anak-anak di dalam keluarga selalu mengimitasi, mengidentifikasi, 
disugesti dan sebagainya. Sehingga sikap dan kebiasaan-kebiasaan 
orang tua tersebut kemudian menjadi sikap dan kebiasaan yang 
dimiliki oleh anak. 
Sebagaimana hasil penelitian dari Rollins dan Thomas 
tentang dampak perlakuan orang tua terhadap perkembangan 
kognitif anak. Dituangkan oleh Adiwikarta (2016:196) hasilnya 
antara lain sebagai berikut: 
1) Semakin besar dukungan orang tua maka semakin tinggi tingkat 
perkembangan kognitif anak. 
2) Semakin besar pemaksaan yang diberikan, maka semakin 
rendah perkembangan kognitif anak. 
3) Semakin besar dukungan orang tua, semakin tinggi kemampuan 
social dan instrumental anak. 
4) Semakin besar pemaksaan, maka semakin rendah rendah 
kemampuan sosial dan instrumental anak. 
5) Bagi anak-anak perempuan, besarnya dukungan dan tingginya 
frekuensi usaha pengawasan orang tua berasosiasi dengan 
rendahnya pencapaian di bidang akademis. 
6) Bagi anak laki-laki, tingginya pengawasan dan besrnya 
dukungan orang tua berasosiasi dengan tingginya pencapaian di 
bidang akademik. Sebaliknya, tingginya pengawasan orang tua 
yang diertai dukungan yang rendah berasosiasi dengan 
pencapaian yang rendah. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa keluarga 
sebagai lingkungan pertama berperan penting terhadap berbagai aspek 
perkembangan anak, termasuk perkembangan sosial anak. Kondisi, 
situasi dan tata cara kehidupan keluarga terlebih orang tua akan 
menjadi tonggak bagi anak dalam berperilaku maupun bersikap. Di 
dalam keluarga, anak akan mengadopsi apa yang menjadi kebiasaan-
kebiasaan anggota keluarganya terutama orang tua. 
e. Jenis-Jenis Perhatian Orang Tua Terhadap Anak 
Di antara hal penting yang harus diketahui seorang pendidik 
termasuk orang tua adalah pendidikan dengan perhatian tidak terbatas 
pada satu atau dua aspek perbaikan jiwa manusia. Akan tetapi harus 
mencakup semua aspek, yaitu iman, intelektual, akhlak, fisik, mental, 
dan social. Sehingga lahir sosok pribadi muslim yang seimbang, 
sempurna, dan normal, yang mampu memenuhi hak semua orang 
dalam kehidupan ini. Berikut adalah jenis-jenis perhatian yang harus 
dilakukan oleh orang tua terhadap anak yang dikemukakan oleh 
Ulwan (2013:426) yakni perhatian terhadap keimanan anak, akhlak 
anak, intelektual anak, fisik anak, mental anak, sosial anak dan 
spiritual anak. 
1) Perhatian Terhadap Keimanan Anak 
Orang tua harus memperhatikan berbagai prinsip, 
pemikiran, dan keyakinan yang dipelajari anak, melalui para 
pembimbing dan guru di sekolah atau di luar sekolah. Apabila 
ditemukan suatu keburukan atau penyimpangan maka orang tua 
harus melaksanakan misi besarnya untuk menanamkan prinsip-
prinsip tauhid dan mengokohkan dasar-dasar iman, agar anak dapat 
selamat dari ajaran ateisme dan sekuler (Ulwan, 2013:426). Untuk 
itu maka orang tua maupun guru harus memperhatikan bacaan 
anak, teman-teman atau kelompok bermain anak agar terhindar dari 
rusaknya aqidah sang anak. 
Adapun caranya Al-Ghazali menganjurkan untuk mendidik 
dan meningkatkan keimanan anak dengan cara yang halus dan 
lemah lembut, bukan dengan paksaan ataupun dengan berdebat. 
Karena hal itu akan dengan mudah dan senang diterima oleh anak 
(Zainuddin dkk, 1991:100). Hal ini sebagaimana firman Allah 
dalam surat An-Nahl ayat 125: 
                        
                      
                    
 
 
 
 
 
Artinya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk (Depag RI, 2009:417). 
 
2) Perhatian Terhadap Akhlak Anak 
Al-Ghazali memberikan pengertian akhlak sebagai berikut: 
Al-Akhlak ialah ibarat (sifat atau keadaan) dari perilaku yang 
konstan (tetap) dan meresap dalam jiwa, daripadanya tumbuh 
perbuatan-perbuatan dengan wajar dan mudah tanpa memerlukan 
pikiran dan pertimbangan (Zainuddin, 1991:102). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa 
hakikat akhlak yakni merupakan perbuatan yang dilakukan secara 
konstan atau tetap sehingga menjadi kebiasaan serta perbuatan 
tersebut dilakuka tanpa pemikiran atau pertimbangan terlebih 
dahulu, dapat dikatakan perbuatan yang reflek karena telah 
tertanam didalam jiwanya. 
Pendidikan akhlak terhadap anak Ulwan (2013:427) 
menyatakan bahwa orang tua harus memperhatikan akhlak 
keseharian si anak, seperti kejujuran si anak, sifat amanah anak, 
memantau kata-kata anak, memantau gejala kejiwaan si anak. 
Misalnya diketahui anaknya suka memaki, melecehkan seseorang, 
atau berkata kotor, maka orang tua harus menanganinya dengan 
baik. Orang tua maupun guru harus mengerahkan perhatian penuh 
untuk mengetahui sebab-sebab yang menyebabkan si anak ringan 
lidah atau berkata buruk, supaya orang tua dapat 
menghilangkannya. Kemudian orang tua harus menjelaskan dengan 
cara yang menarik tentang sifat-sifat yang baik dan keutamaan 
manusia yang terpelajar. 
3) Perhatian Terhadap Intelektual Anak 
Akal merupakan sumber ilmu pengetahuan, teknologi, 
kebudayaan, dengan akal dapat digunakan untuk menemukan dan 
menciptakan alat-alat yang berguna bagi manusia untuk 
memngadapi problem-problem kehidupan manusia (Zainuddin, 
1991:118). Pentingnya ilmu sehingga menuntut orang tua harus 
memperhatikan proses anak mencari ilmu, proses pembentukan 
budayanya, harus memantau pemikiran anak serta kesehatan akal 
anak.  
Ulwan (2013:428) menyebutkan bahwa orang tua harus 
mampu mengarahkan anak agar dapat mempelajari ilmu secara 
seimbang antara ilmu fardhu ‘ain (kewajiban individu) dan fardhu 
kifayah (ilmu kolektif). Orang tua juga harus memperhatikan 
kesehatan akal anak. Semua hal yang mempengaruhi akal dan daya 
pikir anak, serta semua yang menyebabkan kelemahan intelektual, 
penurunan kemampuan berpikir, depresi, stress, dan fobia harus di 
waspadai oleh orang tua.  
Mengingat bahwa akal adalah perhiasan manusia, dan yang 
membuatnya dapat bertindak bijaksana dan seimbang. Dengan 
dukungan perhatian dan pemantauan dari orang tua, maka anak 
akan menjadi berwibawa, cerdas dan seimbang. 
4) Perhatian Terhadap Fisik Anak 
Al-Ghazali menyatakan bahwa aspek jasmaniah atau fisik 
merupakan salah satu dasar pokok untuk mendapatkan kemajuan 
dan kebahagiaan dalam kehidupan manusia dikarenakan akal dan 
jiwa yang sehat terdapat pada jasmani yang sehat pula (Zainuddin, 
1991:126). Untuk itu orang tua mempunyai kewajiban memberikan 
nafkah wajib kepada anak, berupa gizi yang cukup, tempat tinggal 
yang layak, dan pakaian yang baik agar terhindar dari penyakit. 
Selain dari pada itu orang tua juga harus memperhatikan 
seluruh fenomena yang menyerang fisik, membahayakan 
kesehatan, dan menimbulkan penyakit. Dengan demikian tubuh si 
anak terhindar dari berbagai penyakit berbahaya (Ulwan, 
2013:430). 
5) Perhatian Terhadap Mental Anak 
Sikap-sikap keseharian si anak Ulwan (2013:431) 
menyebutkan harus menjadi perhatian oleh orang tua. Seperti orang 
tua harus memperhatikan gejala minder pada anak, fenomena 
penakut, fenomena pemarah, fenomena rendah diri, dan lain-
lainnya.  
Apabila melihat anak mempunyai perasaan rendah diri, 
maka orang tua harus menerapi dengan hikmah dan nasihat yang 
baik serta orang tua harus mencari penyebabnya. Jika diketahui 
penyebabnya adalah kedengkian, maka orang tua harus menangani 
fenomena ini dengan mencintai anak, mewujudkan keadilan dalam 
interaksi antarsaudara dan menghilangkan faktor-faktor yang 
menyebabkannya. 
6) Perhatian Terhadap Aspek Sosial Anak 
Secara sosiologis manusia adalah makhluk sosial, ia tidak 
dapat hidup seorang diri dan terpisah dari manusia yang lain. 
Dengan demikian manusia memerlukan pergaulan dan saling 
membutuhkan bantuan (Zainuddin, 1991:122). Oleh karena itu  
orang tua harus memperhatikan pemenuhan hak-hak orang lain 
oleh anak.  
Ulwan (2013:431) menyebutkan bahwa anak perlu dilatih 
untuk dapat memahami, mendengar, memperhatikan serta tidak 
mengabaikan hak-hak orang lain, tidak melupakan tata karma, dan 
mengingkari tanggungjawab. Pemantauan yang ketat, serta 
perhatian dan kewaspadaan yang kontinyu, akan menjdaikan anak 
sebagai manusia yang cerdas, beradab, dan berakhlak, yang 
memenuhi semua hak orang lain dalam kehidupannya. Tidak suka 
meremehkan dan mengabaikan orang lain. 
 
7) Perhatian Terhadap Aspek Spiritual Anak 
Seorang pendidik termasuk orang tua harus memperhatikan 
muraqabah (rasa diawasi oleh Allah) dalam diri anak, 
kekhusyukan, ketakwaan, penghambaan anak terhadap Allah. 
Sedari dini anak harus ditanamkan hakikat takwa, diajarkan 
kekhusyukan saat sholat ketika sudah berusia tamyiz, harus 
memperhatikan pelaksanaan ibadah anak sehari-hari, seperti 
dengan memerintahkan anak untuk sholat ketika sudah memasuki 
usia tujuh tahun, melatih anak untuk berpuasa di bulan romadhon 
sehingga ia terbiasa ketika sudah meamasuki usia menjalankan 
ibadah-ibadah tersebut (Ulwan, 2013:432). Salah satu yang 
ditekankan agar diajarkan kepada anak adalah sholat sebagaimana 
tersemat dalam Al-Qur’an surat Thaaha ayat 132 berikut: 
               … 
Artinya: 
dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya… (Depag RI, 2009:211). 
 
Selain itu anak juga harus dibekali pemahaman-pemahaman agama 
secara luas sebagai bekal untuk kehidupannya agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah. 
f. Dasar-Dasar Pendidikan Orang Tua Terhadap Anak 
Orang tua dituntut untuk menjadi pendidik yang memberikan 
pengetahuan pada anak-anaknya, serta memberikan sikap dan 
keterampilan yang memadai, memimpin keluarga dan mengatur 
kehidupannya, memberikan contoh sebagai keluarga ideal dan 
bertanggung jawab dalam kehidupan keluarga baik yang bersifat 
jasmani maupun rohani. Sebagaimana firman Allah dalam surat at-
Tahrim ayat 6: 
                        
                      
      
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (Depag RI, 
2009:203). 
 
 Oleh karena itu maka orang tua harus mampu memberikan 
pendidikan-pendidikan yang menyeluruh untuk anak agar anak dapat 
menjalani kehidupan dengan lurus dan kelak di akhirat memperoleh 
kehidupan yang baik. Mujib dan Mudzakkir  (2010:229) menyebutkan 
bahwa setidaknya ada enam dasar-dasar pendidikan yang diberikan 
kepada anak dari orang tuanya, yakni: 
1) Dasar pendidikan budi pekerti: memberi norma pandangan hidup 
tertentu walaupun masih dalam bentuk yang sederhana. 
2) Dasar pendidikan sosial: melatih anak dalam tata cara bergaul yang 
baik terhadap lingkungan sekitarnya. 
3) Dasar pendidikan intelek, yakni mengajarkan anak tentang kaidah 
pokok dalam percakapan, bertutur bahasa yang baik, kesenian yang 
disajikan dalam bentuk permainan. 
4) Dasar pembentukan kebiasaan kepada anak untuk hidup yang 
teratur, bersih, tertib, disiplin, rajin yang dilakukan secara 
berangsur-angsur tanpa unsur paksaan. 
5) Dasar pendidikan kewarganegaraan, yakni memberikan norma 
nasionalisme dan patriotism, cinta tanah air dan 
berperikemanusiaan yang tinggi. 
6) Dasar pendidikan agama, yakni melatih dan membiasakan ibadah 
kepada Allah Subhanahuwata’ala sembari meningkatkan aspek 
keimanan dan ketakwaan anaknya kepada-Nya.  
Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa orang tua 
dituntut untuk secara menyeluruh dalam memberikan dasar 
pendidikan bagi anak sehingga anak tidak hanya unggul dari satu 
aspek melainkan berbagai aspek seperti aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 
g. Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Anak 
Banyak faktor yang mempengaruhi kesuksesan anak dalam 
belajar, termasuk mendorong anak untuk disiplin. Berikut ini Kompri 
(2017:290) menyebutkan hal-hal yang dapat dilakukan oleh orang tua 
dalam rangka meningkatkan disiplin belajar anak: 
 
 
1) Keteladanan 
Keteladanan orang tua sangat mempengaruhi sikap disiplin anak, 
sebab sikap dan tindak tanduk atau tingkah laku orang tua sangat 
mempengaruhi sikap dan akan ditiru oleh anak. Oleh karena itu, 
orang tua bukanlah hanya sebagai pemberi kebutuhan anak secara 
materi, akan tetapi orang tua juga sebagai pemberi ilmu 
pengetahuan dan dituntut untuk menjadi suri tauladan bagi anak. 
2) Kewibawaan 
Orang tua yang berwibawa dapat memberi pengaruh positif bagi 
anak. Orang yang berwibawa menampakkan sikap dan nilai yang 
lebih unggul untuk diteladani. Kewibawaan yang dimiliki oleh 
orang tua sangat menentukan kepada pembentukan kepribadian 
anak. Anak yang terbiasa melaksanakan tugas sesuai dengan 
petunjuk orang tua, maka dalam dirinya akan tertanam sikap 
disiplin, dan sebaliknya apabila orang tua sudah tidak memiliki 
kewibawaan, akan sulit bagi orang tua tersebut untuk mengarahkan 
dan membimbing anak dan yang akan terjadi adalah tindakan-
tindakan indisipliner, dengan demikian kewibawaan sangat 
berpengaruh terhadap perilaku anak. 
3) Kerjasama 
Agar disiplin di lingkungan keluarga dapat berjalan dengan baik, 
maka sangat diharapkan kerjasama anatar semua yang ada di rumah 
tersebut. Maka sangat diharapkan adanya kesadaran anak itu 
sendiri dalam membina kedisiplinan. Anak harus menyadari 
kedudukannya sebagai anak yang memerlukan orang tua. 
4) Hukuman dan Ganjaran 
Hukuman dan ganjaran merupakan salah satu usaha untuk 
mempengaruhi perilaku. Apabila anak melakukan suatu 
pelanggaran atau suatu perbuatan yang tidak terpuji dan tidak 
mendapat teguran dari Orang Tua, maka akan timbul dalam diri 
anak tersebut suatu kebiasaan yang kurang baik. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa dalam 
rangka mendisiplinkan anak, Orang Tua harus menjadi figur yang 
baik untuk anak serta Orang Tua tidak boleh selalu memanjakan anak 
namun harus menyeimbangkan antara reward dan punishment bagi 
anak. 
h. Indikator Perhatian Orang Tua 
Banyak hal yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam 
membantu anak-anaknya dalam kegiatan belajar, diantaranya Orang 
Tua dapat memberikan perhatian dan bimbingan yang cukup pada 
anak. Ahmadi dan Supriyono (2004:85) menyatakan bahwa terdapat 
empat indikator yang dapat dilakukan orang tua untuk meningkatkan 
prestasi belajar anak, yakni: memberi kebebasan dalam belajar, 
memberi contoh yang baik kepada anak, membantu mengatasi 
kesulitan belajar anak, memberi penghargaan dan atau hukuman 
seperti memberi hadiah saat anak mendapat nilai baik, memberi 
semangat kepada anak, memberi hukuman saat anak mendapat nilai di 
bawah normal, mengurangi uang jajan anak, menyita mainanan anak 
dan lain-lain. 
Sedangkan Kartini Kartono menyatakan bahwa perhatian dan 
bimbingan yang dapat diberikan oleh orang tua pada anak adalah 
sebagai berikut: 
1) Menyediakan fasilitas belajar, yang dimaksud dengan fasilitas 
belajar disini adalah alat tulis, buku tulis, buku-buku pelajaran dan 
tempat untuk belajar. Hal ini dapat mendorong anak untuk lebih 
giat belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil pembelajaran 
siswa. 
2) Mengawasi kegiatan belajar di rumah, sehingga dapat mengetahui 
apakah anaknya belajar dengan sebaik-baiknya. Hal ini berupa 
mendambingi anak belajar, mengingatkan anak belajar, membatasi 
anak bermain, menasehati nak agar belajar dengan disiplin.  
3) Mengawasi penggunaan waktu belajar anak di rumah, sehingga 
orang Tua dapat mengetahui apakah anaknya menggunakan waktu 
dengan teratur dan sebaik-baiknya. 
4) Mengetahui kesulitan anak dalam belajar, sehingga dapat 
membantu usaha anak dalam mengatasi kesulitannya dalam belajar. 
5) Menolong anak mengatasi kesulitan anak, dengan memberikan 
bimbingan belajar yang dibutuhkan anak, mendambingi anak 
mengerjakan PR, memberi arahan saat belajar, membantu anak 
ketika dimintai bantuan, dan lain sebagainya (Febriany, 2013:12). 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dirumuskan indikator 
perhatian orang tua. Indikator perhatian yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni menyediakan fasilitas belajar, mengawasi waktu 
belajar anak, memberi penghargaan atau hukuman, dan membantu 
kesulitan belajar anak. 
2. Disiplin Belajar 
a. Pengertian Disiplin Belajar 
Istilah disiplin berasal dari bahasa Latin disciplina yang 
menunjuk kepada kegiatan belajar dan mengajar. Istilah tersebut dekat 
dengan istilah dalam bahasa Inggris disciple yang berarti mengikuti 
orang untuk belajar di bawah pengawasan seorang pemimpin. 
Sedangkan dalam istilah bahasa Inggris lainnya ada istilah discipline 
yang memiliki beberapa arti, pertama berarti tertib, taat, atau 
mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri, kendali diri; arti kedua 
yakni latihan membentuk, meluruskan, atau menyempurnakan 
sesuatu, sebagai kemampuan mental atau karakter moral; arti ketiga 
yakni hukuman yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki; dan 
arti keempat yakni kumpulan atau sistem peraturan-peraturan bagi 
tingkah laku (Tu’u, 2008:30). 
Dalam Bahasa Indonesia istilah disiplin kerapkali terkait dan 
menyatu dengan istilah tata tertib dan ketertiban. Istilah ketertiban 
mempunyai arti kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau 
tata tertib karena di dorong atau disebabkan oleh sesuatu yang datang 
dari luar dirinya. Sebaliknya, istilah disiplin sebagai kepatuhan dan 
ketaatan yang muncul karena adanya kesadaran dan dorongan dalam 
diri orang itu. Istilah tata tertib berarti perangkat peraturan yang 
berlaku untuk menciptakan kondisi yang tertib dan teratur (Tu’u, 
2008:31). 
 
Berbeda dengan Tu’u, Kompri (2017:235) mengemukakan 
bahwa disiplin adalah kesadaran untuk melakukan sesuatu pekerjaan 
dengan tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang 
berlaku dengan penuh tanggung jawab tanpa paksaan dari siapapun. 
Sejalan dengan Kompri, Nurochim (2013:153) menyebutkan bahwa 
disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa disiplin adalah suatu sikap yang menujukkan kepatuhan, 
ketaatan, ketertiban seseorang terhadap ketentuan dan peraturan yang 
telah ditetapkan diri atau pihak lain yang dilandasi oleh kesadaran diri.  
Pengertian belajar menurut bahasa adalah memperoleh 
kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan 
yang disebabkan oleh pengalaman. Sedangkan secara istilah berikut 
adalah pendapat beberapa ahli yang di kutip oleh Nurochim (2013:6): 
1. James O. Whittakker mengungkapkan belajar adalah proses dimana 
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 
pengalaman. 
2. Winkel menyatakan belajar adalah aktivitas mental atau psikis, 
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. 
3. Ngalim Purwanto menyatakan bahwa belajar adalah setiap 
perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku, yang terjadi 
sebagai hasil dari suatu latihan atau pengalaman. 
4. Moh. Surya menyatakan bahwa belajar dapat diartikan sebagai 
suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 
perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 
pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu proses interaksi antara individu dengan 
lingkungannya untuk memperoleh perubahan perilaku baik 
kecakapan, sikap maupun keterampilan.  
Dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar adalah suatu sikap 
individu yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan dan kepatuhan 
terhadap peraturan yang terbentuk melalui serangkaian proses yang 
dilakukan oleh individu dengan tujuan untuk memperoleh perubahan 
perilaku secara keseluruhan.  
b. Pentingnya Disiplin Belajar Bagi Siswa 
Disiplin sekolah Tu’u (2008:35) menyebutkan apabila 
dikembangkan dan diterapkan dengan baik, konsisten dan konsekuen 
akan berdampak positif bagi kehidupan dan perilaku siswa. Disiplin 
dapat mendorong mereka belajar secara konkret dalam praktik hidup 
di sekolah tentang hal-hal positif, melakukan hal-hal yang lurus dan 
benar, serta menjauhi hal-hal negatif. Dengan pemberlakukan disiplin, 
siswa belajar beradaptasi dengan lingkungan yang baik, sehingga 
muncul keseimbangan diri dalam berhubungan dengan orang lain. 
Jadi, disiplin menata perilaku seseorang dalam hubungannya di 
tengah-tengah lingkungan baik keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat. 
Tu’u (2008:37) juga menyebutkan beberapa poin terkait 
pentingnya disiplin bagi siswa, yakni sebagai berikut: 
1) Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil 
dalam belajarnya. Sebaliknya, siswa yang kerap kali melanggar 
ketentuan sekolah pada umumnya terhambat optimalisasi potensi 
dan prestasinya. 
2) Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas, menjadi 
kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Secara positif, 
disiplin memberi dukungan lingkungan yang tenang dan  tertib bagi 
proses pembelajaran. 
3) Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan 
dengan norma-norma, nilai kehidupan dan disiplin. Dengan 
demikian, anak-anak dapat menjadi individu yang tertib, teratur dan 
disiplin sebagaimana yang diharapkan oleh orang tua. 
4) Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar 
dan kelak ketika bekerja. Kesadaran pentingnya norma, aturan, 
kepatuhan dan ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan 
seseorang. 
Pentingnya disiplin juga disebutkan oleh Rachman dalam 
Tulus Tu’u (2008:35) pentingnya disiplin bagi para siswa adalah 
sebagai berikut: 
1) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 
menyimpang. 
2) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan 
tuntutan lingkungan. 
3) Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan peserta didik 
terhadap lingkungannya. 
4) Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan 
individu lainnya. 
5) Menjauhkan siswa dari melakukan hal-hal yang dilarang sekolah. 
6) Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar. 
7) Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, 
positif  dan bermanfaat bagi dirinya serta lingkungan. 
8) Kebiasaan baik itu menyebabkan ketenangan jiwa dan lingkungan. 
Disiplin diperlukan oleh siapa pun dan dimana pun. Sehingga 
dimana pun seseorang berada di sana selalu ada peraturan atau tata 
tertib. Jadi manusia mustahil hidup tanpa disiplin. Apabila manusia 
mengabaikan disiplin dalam hidupnya maka akan menghadapi banyak 
masalah di kehidupan sehari-hari. Sebagaimana telah dipaparkan di 
atas akan pentingnya disiplin dalam pembelajaran, siswa dituntut 
untuk disiplin terhadap aturan-aturan yang telah disepakati. Dengan 
disiplin akan menghantarkan siswa kepada tujuan belajar dan 
menjadikan siswa terhindar dari perilaku menyimpang. 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Belajar 
Sikap disiplin bukan sikap yang muncul dengan sendirinya, 
maka agar seorang anak dapat bersikap disiplin diperlukan 
pengarahan serta bimbingan. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar secara umum termasuk didalamnya adalah 
kedisiplinan belajar, Syah (2010:129) membagi faktor-faktor tersebut 
menjadi tiga yaitu, pertama faktor dari dalam (internal), yakni 
keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa, kedua faktor dari luar 
(eksternal), yaitu kondisi lingkungan di sekitar siswa. 
1. Faktor dari dalam (internal), yakni keadaan atau kondisi jasmani 
dan rohani siswa. Sedangkan Kompri (2017:240) faktor internal ini 
berupa kesadaran diri yang mendorong seseorang untuk 
menerapkan disiplin pada dirinya. Seseorang dengan kesadarannya 
bisa mendorong untuk disiplin dalam belajar. 
a) Aspek Jasmani atau Fisiologis 
Aspek fisiologis yang mempengaruhi belajar berkenaan 
dengan keadaan dan kondisi umum jasmani seseorang, seperti 
kesehatan atau kondisi tubuh, seperti sakit atau terjadinya 
gangguan pada fungsi-fungsi tubuh. Aspek ini juga menyangkut 
kebugaran tubuh. Untuk menjaga kondisi tubuh, dianjurkan 
untuk menjaga atau mengatur pola istirahat yang baik dan 
mengatur menu makanan atau mengonsumsi makanan yang 
sehat dan bergizi. 
Dalam perspektif Islam makanan yang harus 
dikonsumsi adalah makanan halal dan baik. Apabila siswa 
terbiasa mengonsumsi makanan yang haram atau tidak baik 
maka akan mengalir darah yang tidak baik. Kondisi ini sedikit 
banyak akan berpengaruh kepada anak, karena di dalam tuubuh 
yang mengalir darah haram, menyebabkan cara berpikir yang 
kurang baik, sulit berkonsentrasi (selalu merasa gelisah). 
Semua itu bisa terrefleksi pada perilaku yang tidak baik dalam 
belajar (Tohirin, 2006:127). 
b) Aspek Rohani atau Psikologi 
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang 
dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan 
pembelajaran siswa. Slameto menyatakan bahwa faktor 
psikologis yang mempengaruhi belajar termasuk dalam hal ini 
adalah kedisiplinan siswa adalah intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, dan kesiapan (Tohirin, 2006:127). 
Berikut adalah penjelasan dari faktor-faktor tersebut: 
1) Intelegensi 
Intelegensi merupakan kecakapan yang terdiri atas 
tiga jenis, yaitu kecakapan untuk menghadapi dan 
menyesuaikan diri ke dalam situasi yang baru dengan cepat 
dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep 
yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat. Intelegensi juga merupakan 
kemampuan psikofisik untuk mereaksi rangsangan atau 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang 
tepat (Tohirin, 2006:129). 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan 
dan hasil belajar serta sikap siswa termasuk sikap disiplin. 
Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat 
intelegensi tinggi akan lebih berhasil dari siswa yang 
mempunyai tingkat intelegensi yang rendah begitupun 
dengan sikap disiplin, seseorang yang mempunyai 
intelegnsi tinggi akan lebih disiplin karena anak tahu 
pentingnya disiplin terhadap hasil belajar. Meskipun 
demikian, siswa yang mempunyai tingkat intelegnsi tinggi 
belum tentu berhasil dalam belajar karena intelegensi 
bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi. 
2) Perhatian 
Gazali menyatakan bahwa perhatian merupakan 
keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu semata-mata 
tertuju kepada suatu obyek atau benda-benda atau 
sekumpulan obyek (Tohirin, 2006:130). Untuk memperoleh 
hasil belajar yang baik, siswa harus memberi perhatian 
penuh pada bahan yang dipelajarinya, karena apabila bahan 
pelajaran tidak menjadi perhatian bagi siswa, maka akan 
menimbulkan kebosanan, sehingga yang bersangkutan tidak 
suka belajar lagi. Untuk itu maka seorang guru harus pintar 
dalam memilih metode pembelajaran agar bahan pelajaran 
menjadi menarik bagi siswa. 
Proses timbulnya perhatian ada dua cara, yaitu 
perhatian yang timbul dari keinginan dan bukan dari 
keinginan. Perhatian yang timbul dari keinginan ini 
memerlukan usaha sadar dari individu utnuk menangkap 
suatu gagasan atau obyek, sedangkan perhatian yang bukan 
dari keinginan timbul tanpa kesadaran kehendak (Tohirin, 
2006:130). 
3) Minat Siswa 
Minat (interest) memiliki arti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu. Minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh 
orang selama ini dapat mempengaruhi kualitas belajar siswa 
dalam bidang-bidang tertentu. misalnya, seorang siswa  
yang menaruh minat besar terhadap matematika akan 
memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada siswa 
lainnya. kemudian karena pemusatan perhatian yang 
intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa 
untuk belajar lebih giat dan lebih disiplin dan akhirnya 
mencapai prestasi yang diinginkan. Guru dalam kaitannya 
dengan ini seyogyanya berusaha membangkitkan minat 
siswa untuk menguasai pengetahuan yang terkandung 
dalam bidang studi (Syah, 2010:134). 
4) Bakat Siswa 
Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang 
miliki oleh individu sejak lahir (Ahmadi dan Supriyono, 
2004:82). Syah (2013:133) menyebutkan bakat adalah  
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 
Dengan demikian, sebenarnya setiap orang pasti memiliki 
bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai 
ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasistas masing-masing. 
Dalam perkembangan selanjutnya, bakat diartikan 
sebagai sebagai kemampuan individu untuk melakukan 
tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya 
pendidikan dan pelatihan, misalnya seorang siswa yang 
berbakat dalam bidang elektro maka akan jauh lebih mudah 
menyerap informasi, pengetahuan, dan keterampilan yang 
berhubungan dengan bidang tersebut dibanding siswa 
lainnya. oleh karena itu bakat dapat mempengaruhi belajar 
siswa termasuk kedisiplinan. Maka orang tua dalam hal ini 
tidak boleh memaksakan kehendaknya untuk 
menyekolahkan anak pada jurusan keahlian tertentu tanpa 
mengetahui bakat anak terlebih dahulu. Pemaksaan 
kehendak terhadap seorang siswa dan juga ketidaksadaran 
siswa akan bakat yang dimiliki akan berpengaruh buruk 
terhadap kinerja akademik siswa (Syah, 2010:133). 
5) Motivasi Siswa 
Motivasi merupakan suatu dorongan dari dalam 
individu untuk melakukan suatu tindakan dengan cara 
tertentu sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Motivasi 
disini merupakan suatu alat kejiwaan untuk bertindak 
sebagai daya gerak atau daya dorong untuk melakukan 
pekerjaan (Kompri, 2017:109). 
Motivasi dapat dibedakan ke menjadi dua, yakni 
motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 
instrinsik merupakan keadaan yang berasal dari dalam diri 
siswa sendiri yang dapat mendorongnya untuk belajar, 
misalnya perasaan senang terhadap materi pembelajaran 
dan kebutuhannya terhadap materi tersebut dan sebagainya. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan keadaan yang 
datang dari luar individu siswa yang juga mendorongnya 
untuk melakukan kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, 
peraturan atau tata tertib sekolah, keteladanan orang tua, 
guru merupakan contoh-contoh konkret motivasi ekstrinsik 
yang dapat mendorong siswa untuk belajar (Tohirin, 
2006:133). 
Kekurangan atau ketiadaan motivasi baik yang 
instrinsik maupun ekstrinsik akan menyebabkan siswa 
kurang bersemangat untuk belajar baik di sekolah maupun 
di rumah. Dampak lanjutannya adalah pencapaian hasil 
yang kurang memuaskan. 
2. Faktor dari luar (eksternal), yaitu kondisi lingkungan di sekitar 
siswa, yang terdiri dari faktor lingkungan sosial dan faktor 
lingkungan nonsosial (Syah, 2010:135). 
a) Lingkungan Sosial 
Menurut Kompri (2017:240) lingkungan sosial meliputi 
tiga lingkugan yakni lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 
dan lingkungan masyarakat. 
1) Lingkungan keluarga 
Faktor keluarga ini sangat penting terhadap perilaku 
seseorang termasuk tingkat kedidiplinan. Karena keluarga 
di sini merupakan lingkungan yang paling dekat pada diri 
seseorang dan tempat pertama kali seseorang berinteraksi. 
Keluarga sebagai lingkungan pertama kali sebelum anak 
mengenal dunia yang lebih luas, maka sikap dan perilaku 
seisi keluarga tertuama orang tua sangat mempengaruhi 
pembentukan kedisiplinan pada anak dan juga tingkah laku 
orang tua serta anggota keluarga lainnya akan lebih mudah 
di mengerti anak apabila perilaku tersebut berupa 
pengalaman langsung yang bisa di contoh oleh anak 
(Kompri, 2017:241). 
 
2) Lingkungan Sekolah 
Selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 
merupakan faktor lain yang juga mempengaruhi perilaku 
siswa termasuk kedisiplinan. Di sekolah siswa berinterasksi 
dengan sesama siswa, dengan guru yang mengajar dan 
mendidik serta pegawai yang berada di lingkungan sekolah, 
sikap, perbuatan, dan perkataan guru yang di lihat oleh 
siswa dan di dengar serta dianggap baik oleh siswa akan 
masuk dan meresap ke dalam hati siswa dan pada akhirnya 
siswa akan mengikutinya (Kompri, 2017:241). 
3) Lingkungan Masyarakat 
Masyarakat merupakan lingkungan yang 
mempengaruhi perilaku anak setelah anak mendapatkan 
pendidikan dari keluarga dan sekolah. Pada awalnya 
seorang anak bermain sendiri, setelah itu seorang anak 
berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. 
Karena masyarakat merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi disiplin anak, terutama pada pergaulan 
dengan teman sebaya, maka orang tua harus senantiasa 
mengawasi pergaulan anak agar senantiasa tidak bergaul 
dengan orang yang kurang baik (Kompri, 2017:241). 
b) Lingkungan Nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah 
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga 
dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar 
yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut 
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa (Syah, 
2010:135). 
Contohnya kondisi rumah yang sempit dan berantakan 
serta perkampungan yang terlalu padat dan tak memiliki sarana 
umum untuk kegiatan remaja seperti lapangan voli, maka akan 
mendorong siswa untuk berkeliaran ke tempat-tempat yang 
sebenarnya tidak pantas untuk dikunjungi. Kondisi rumah dan 
perkampungan seperti itu tentu berpengaruh buruk terhadap 
kegiatan belajar siswa. 
Berkaitan dengan waktu belajar yang disenangi seperti 
pagi atau sore hari, seorang ahli bernama J. Biggers 
berpendapat bahwa belajar pada pagi hari lebih efektif daripada 
belajar di waktu-waktu lainnya. Namun, menurut penelitian 
beberapa ahli gaya belajar, hasil belajar tidak bergantung pada 
waktu belajar secara mutlak, tetapi bergantung pada pilihan 
waktu yang cocok dengan kesiapsiagaan siswa (Syah, 
2010:136). Dengan demikian bukan waktu yang penting dalam 
belajar melainkan kesiapan system memori siswa dalam 
meyerap, mengelola, dan menyimpan item-item informasi dan 
pengetahuan yang dipelajari siswa tersebut.  
Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
disiplin ada dua yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal meliputi aspek jasmani dan aspek rohani yang meliputi 
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan 
kesiapan. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan sosial 
dan lingkungan non sosial. Lingkungan sosial meliputi lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sedangkan lingkungan non 
sosial dapat berupa keadaan ukuran rumah, sarana pembelajaran, 
waktu belajar.   
d. Indikator Disiplin Belajar 
Tu’u (2008:93) menyebutkan bahwa kedisiplinan sebagai 
kontribusi mengikuti dan menaati peraturan sekolah yang meliputi 
dapat mengatur waktu belajar di rumah, rajin dan teratur belajar, 
perhatian yang baik saat belajar di kelas, ketertiban diri saat belajar di 
kelas. Sedangkan Khuluse menyatakan bahwa karakteristik disiplin 
meliputi ketaatan, partisipasi yang penuh, kesopanan dan kesetiaan 
(Bella dan Hadi, 2017:126). Sedangkan menurut Syafrudin (2005:80) 
membagi indikator disiplin belajar menjadi empat macam, yaitu 
ketaatan terhadap waktu belajar, ketaatan terhadap tugas-tugas 
pelajaran, ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar, ketaatan 
menggunakan waktu datang dan pulang. 
Berdasarkan pendapat tersebut, indikator-indikator disiplin 
sekolah yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ketertiban diri saat proses belajar mengajar, meliputi: tidak gaduh  
saat pembelajaran, memperhatikan guru saat pembelajaran, tidak 
mengganggu teman, masuk atau keluar kelas saat jam pelajaran 
dengan izin guru. 
2. Ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran, meliputi: 
mengumpulkan tugas tepat waktu, mengerjakan PR, ikut 
bekerjasama saat ada tugas kelompok. 
3. Ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar, meliputi: menjaga 
kebersihan meja dan kursi belajar, mengembalikan buku milik 
perpustakaan, membawa alat tulis sendiri. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penulis menggunakan data penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Sagita Romadhoni (2018) yang berjudul 
“Hubungan Antara Perhatian Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Anak 
Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bentangan Wonosari Klaten Tahun 
Ajaran 2017/2018” skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Program 
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. Dalam penelitian ini ingin mengetahui seberapa jauh hubungan 
perhatian orang Tua terhadap motivasi belajar anak. Penelitian dilakukan 
di TK Bustanul Athfal Bentangan Wonosari Klaten. Ppulasi dalam 
penelitian ini yakni 54 anak/orang tua dengan sampel sebanyak 48 
anak/orang Tua. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa perhatian 
orang tua di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bentangan Wonosari Klaten 
dalam kategori sedang yakni 58,32%. Sedangkan motivasi belajar anak di 
TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bentangan Wonosari Klaten juga dalam 
kategori sedang yakni 60,41%. Data hasil penelitian ini di analisis secara 
deskriptif menggunakan koefisien korelasi Product Moment. Dari hasil 
perhitungan diperoleh besarnya rhitung adalah 0,769 dengan rtabel pada 
taraf signifikansi 5% sebesar 0,284. Hal ini menunjukkan bahwa rhitung 
(0,769) > rtabel (0,284), yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak 
yang memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Hal ini menujukkan 
bahwa terdapat hubungan positif antara perhatian orang tua dengan 
motivasi belajar anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bentangan 
Wonosari Klaten. Dengan demikian, semakin tinggi perhatian orang tua 
maka akan semakin tinggi motivasi belajar anak dan sebaliknya. 
Di dalam penelitian yang telah dilakukan ini, terdapat persamaan 
yang diteliti yakni berkaitan dengan perhatian orang tua terhadap anak. 
Yang membedakan dengan penelitian yang akan dilakukan ini adalah 
variable terikatnya, penelitian yang dialukan oleh Sagita perhatian orang 
tua dikorelasikan dengan motivasi belajar anak sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan ini dikorelasikan dengan disiplin belajar, perbedaan 
lainnya yakni pada subyek penelitian yang mana penelitian Sagita 
subyeknya adalah siswa pada tingkat Taman Kanak-Kanak sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan ini subyeknya adalah siswa tingkat 
menegah pertama yakni siswa SMP Negeri 2 Karanganom. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Ana Tri Madiyati (2015) yang berjudul 
“Hubungan Antara Persepsi Anak Usia 6-12 Tahun Tentang Perhatian 
Orang Tua Dengan Tingkat Kedisiplinan Belajar Al-Qur’an di TPQ 
Uswatun Khasanah Desa Surobayan Kecamatan Banyudono Kabupaten 
Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015” skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam Anak Usia Dini Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. Dalam penelitian ini ingin mengetahui 
seberapa jauh persepsi anak usia 6-12 tahun tentang perhatian orang tua 
serta hubungan persepsi anak tersebut dengan kedisiplinan belajar Al-
Qur’an. Penelitian dilakukan di TPQ Uswatun Khasanah Desa Surobayan 
Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali. Populasi dari penelitian ini 
yakni semua anak di Desa Surobayan  yang terdaftar sebagai santri di TPQ 
tersebut yakni sejumlah 42 anak yang berusia 6-12 tahun. Dalam 
penelitian ini diperoleh hasil bahwa persepsi anak usia 6-12 tahun terhadap 
perhatian orang tua di TPQ Uswatun Khasanah Desa surobayan 
Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali sebesar 61% berada pada 
kategori sedang, dan kedisiplinan belajar Al-Qur’an di TPQ tersebut juga 
pada kategori sedang yakni 69%. Data hasil penelitian ini di analisis secara 
deskriptif menggunakan koefisien korelasi Product Moment. Dari hasil 
perhitungan diperoleh besarnya rhitung yakni 0,388 dengan rtabel pada 
taraf signifikansi 5% sebesar 0,297. Hal ini menunjukkan bahwa rhitung 
(0,388) > rtabel (0,297), yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 
Hal ini menujukkan bahwa terdapat hubungan positif antara persepsi anak 
usia 6-12 tahun tentang perhatian orang tua dengan tingkat kedisiplinan 
belajar Al-Qur’an di TPQ Uswatun Khasanah Desa Surobayan Kecamatan 
Banyudono Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015.  
Persamaan penelitian Ana Tri Madiyati dengan penelitian yang 
akan dilakukan yakni sama-sama akan meneliti tentang kedisiplinan. 
Sedangkan perbedaannya adalah pada variabel bebas pada penelitian Ana 
variabelnya adalah persepsi anak terhadap perhatian orang tua sedangkan 
pada penelitian yang akan dilakukan adalah perhatian orang tua. Selain itu 
hal lain yang membedakan adalah pada variabel kedisiplinan penelitian 
Ana fokus pada belajar Al-Qur’an sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan ini fokus pada disiplin belajar, perbedaan lainnya yakni pada 
subyek penelitian yang mana penelitian Ana subyeknya adalah anak-anak 
TPQ yang merupakan lembaga non formal sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan ini subyeknya adalah siswa pada lembaga formal yakni siswa 
SMP Negeri 2 Karangnom. 
C. Kerangka Berpikir 
Suatu proses pembelajaran didalamnya terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi disiplin belajar siswa, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal yakni faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
seperti kondisi kesehatan, bakat, intelegensi, minat, motivasi dan lain 
sebagainya. Sedangkan faktor eksternal yakni berasal dari luar siswa seperti 
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat. Keluarga merupakan salah satu 
faktor eksternal yang memegang peranan penting dalam pendidikan baik 
berupa perhatian, bimbingan, dan hal lainnya. Orang tua sebagai guru 
pertama dalam kehidupan mempunyai tanggungjawab yang besar terhadap 
pendidikan anak. Dalam keluarga, orang tua menanamkan nilai-nilai 
kehidupan sebagai bekal untuk berbaur dengan lingkungan di sekitarnya. 
Perhatian orang tua dibutuhkan untuk membimbing dan mengarahkan anak 
untuk menjadi generasi masa depan yang hebat. Anak menghabiskan waktu 
lebih lama di dalam keluarga dibandingkan dengan hidup di lingkungan 
masyarakat maupun sekolah, hal ini membuat orang tua dituntut harus 
meluangkan waktunya untuk membina dan membimbing anak. 
Selain peran sekolah yang memberikan pendidikan formal di sekolah, 
orang tua juga memegang peran penting dalam proses pembetukan disiplin 
belajar anak. Salah satu faktor eksternal untuk mendisiplinkan anak dalam 
belajar adalah perhatian orang tua. Tidak semua orang tua memperhatikan 
anak karena beberapa sebab, seperti orang tua sibuk bekerja sehingga tidak 
sempat memperhatikan perkembangan belajar anak. Akibatnya ketika anak 
berada di sekolah menjadi tidak disiplin karena tidak terbiasa mendapat 
teguran ataupun pujian dari orang tua. Orang tua bertanggungjawab penuh 
dalam memberikan perhatian khusus berupa memberi kebebasan dalam 
belajar, memberi penghargaan atau hukuman, memberi contoh yang baik 
terhadap anak, dan membantu kesulitan belajar anak. Perhatian orang tua 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin sekolah siswa yang 
mana dalam penelitian ini disiplin belajar difokuskan pada siswa SMP Negeri 
2 Karanganom. Semakin orang tua memperhatikan anak maka akan anak 
akan semakin disiplin saat berada di lingkungan sekolah. 
Kerangka berpikir di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
 
 
Perhatian Orang Tua Disiplin Belajar 
D. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari kata hupo dan thesis. Hupo berarti 
sementara/lemah kebenarannya, dan thesis artinya pernyataan/teori. Dengan 
demikian, hipotesis berarti pernyataan sementara yang perlu diuji 
kebenarannya (Mahdiyah, 2014:103). Sedangkan Sukmadinata (2016:306) 
menyebutkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
permasalahan atau submasalah penelitian yang disusun berdasarkan 
pengetahuan yang ada dan logika yang kemudian dibuktikan kebenarannya 
dengan riset. 
Dari kedua pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa hipotesis 
adalah jawaban sementara dari permasalahan penelitian yang perlu diuji 
kebenarannya yakni melalui uji hipotesis. Hipotesis ini akan diterima jika 
benar dan akan di tolak jika salah. 
Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis dari dua variable 
yakni perhatian orang tua (X) dan disiplin sekolah siswa (Y) dengan hipotesis 
sebagai berikut: 
Ha: Ada hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dengan disiplin 
belajar. 
Ho: Tidak ada hubungan yang siginifikan antara perhatian orang tua dengan 
disiplin belajar. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016:1) metode penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif korelasional. 
Metode kuantitatif  korelasional yakni penelitian yang ditujukan untuk 
mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel-variabel lain yang 
dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi dan keberartian (siginifikansi) 
secara statistik (Sukmadinata, 2016:56). 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara perhatian orang tua dengan disiplin 
belajar siswa SMP Negeri 2 Karanganom Klaten tahun pelajaran 2018/2019. 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Karanganom yang 
beralamat di Jalan Raya Ponggok, Jurangjero, Karanganom, Klaten. 
Tempat ini dipilih karena setelah dilakukan observasi beberapa waktu, 
terdapat siswa yang sangat kurang disiplin baik saat pembelajaran maupun 
di luar pembelajaran saat masih di area sekolah. Oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian di tempat ini. 
 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Januari 2019 sampai 
dengan Juli 2019 dari penyusunan proposal sampai pembuatan laporan. 
Dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Waktu dan Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan (Tahun 2019) 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
1 Pembuatan proposal     
    2 Uji coba instrument 
  
  
   
3 
Pelaksanaan Penelitian 
dan pengambilan data 
  
    
  4 Pengolahan data 
   
  
  5 Analisis data 
   
      
6 Pembuatan laporan 
    
    
 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi menurut Cooper yakni berkaitan dengan seluruh 
kelompok orang, peristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian 
penelitian untuk diteliti. Dengan kata lain, populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian di tarik kesimpulan (Sudaryono, 2016:117). Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 2 Karanganom 
pada tahun pelajaran 2018/2019 yakni sejumlah 316 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sudaryono, 2016:120). Sedangkan menurut Sugiyono 
(2016:56) sampel adalah sejumlah anggota yang di pilih dari sampel. 
Dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi 
penelitian. Dalam penelitian ini untuk menentukan jumlah minimal 
sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5% 
atau 0,05 dan diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
dari perhitungan di atas diperoleh hasil 176,536 apabila dibulatkan 
menjadi 177, sehingga sampel minimal dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 177 siswa. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan kegiatan mengambil sebagian dari 
populasi yang akan diteliti dengan cara tertentu yang dapat 
dipertanggungjawabkan supaya sebagian yang diambil mewakili ciri 
populasi (Purwanto, 2012:223). Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah stratified random sampling, yakni teknik pengambilan sampel 
apabila populasinya berstrata (Purwanto, 2012:228). Dalam penelitian ini 
populasinya berstrata karena SMP Negeri 2 Karanganom memiliki kelas-
kelas yakni kelas VII 163 siswa, kelas VIII 153 siswa. 
Penelitian ini mempunyai populasi sejumlah 316 dan sampel yang 
dibutuhkan sejumlah 177 siswa, dikarenakan populasi berstrata maka 
sampel juga berstrata dan masing-masing tingkat harus proporsional sesuai 
dengan populasi. Jumlah sampel untuk masing-masing kelas adalah kelas 
VII 91 siswa, kelas VIII 86 siswa dengan penghitungan sebagai berikut: 
Kelas VII  x 177  =  91 
Kelas VIII  x 177 =  86 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk memperoleh keterangan-keterangan yang diperlukan oleh 
peneliti. Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang diperlukan 
peneliti menggunakan metode angket (kuesioner) dan metode dokumentasi, 
berikut adalah penjelasannya: 
1. Angket atau Kuesioner 
Sudaryono (2016:77) menyatakan bahwa angket adalah suatu 
teknik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak 
bertanya jawab langsung kepada responden) akan tetapi peneliti 
menyajikan pertanyaan atau pernyataan yang harus di respon oleh 
responden. Dalam penelitian ini angket ditujukan kepada siswa untuk 
mencari data berkaitan dengan perhatian orang tua serta disiplin sekolah 
siswa. Dari angket tersebut akan didapatkan data yang kemudian akan di 
analisis dengan teknik analisis data yang telah ditentukan, sehingga akan 
diketahui hubungan antara perhatian orang tua dengan disiplin sekolah 
siswa SMP Negeri 2 Karanganom. 
Angket yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah angket 
tertutup, yakni pertanyaan atau pernyataan telah disusun oleh peneliti 
secara terstruktr dan disediakan alternatif jawaban yang tinggal dipilih 
oleh responden (Sudaryono, 2016:78). Dalam angket ini penskoran atas 
jawaban responden akan disusun berdasar skala likert. Skala likert 
menurut Sudaryono (2016:100) ialah skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam skala ini, setiap pernyataan 
terdapat lima alternatif jawaban, yang akan digunakan dalam penelitian 
ini yakni: selalu, sering, kadang-kadang, jarang, tidak pernah. Cara 
penskoran butir positif bergerak dari 5 ke 1, sedangkan untuk butir negatif 
bergerak dari 1 ke 5. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yakni ditujukan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan 
(Sudaryono, 2016:90). Dalam penelitian ini, metode dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data identitas sekolah, data pelanggaran 
siswa serta data-data lainnya yang relevan dengan penelitian. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data yang 
diperlukan dalam penelitian (Sudaryono, 2016:76).  
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual yakni definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel (Purwanto, 2012:91). Dalam penelitian ini 
terdapat variabel bebas (variabel X) yaitu perhatian orang tua dan variabel 
terikat (variabel Y) yaitu disiplin belajar siswa dengan penjelasan sebagai 
berikut: 
a) Perhatian Orang Tua 
Perhatian orangtua adalah pemusatan tenaga psikis orang tua 
secara sadar terhadap aktivitas dan perilaku anak agar anak tumbuh 
dan berkembang dengan baik. Perhatian orang tua dalam hal belajar 
anak dapat berupa pemberian bimbingan belajar di rumah, mendorong 
untuk belajar, memberikan pengarahan pentingnya belajar, 
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan alat penunjang pelajaran untuk 
anak agar bisa mencapai prestasi belajar yang optimal. 
b) Disiplin Belajar 
Disiplin belajar adalah suatu sikap individu yang menunjukkan 
nilai-nilai ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan yang terbentuk 
melalui serangkaian proses yang dilakukan oleh individu dengan 
tujuan untuk memperoleh perubahan perilaku secara keseluruhan.  
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-
sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi 
(Purwanto, 2012:94). Dengan kata lain definisi operasional adalah 
pernyataan yang sangat jelas sehingga tidak menimbulkan 
kesalahpahaman penafsiran karena dapat diobservasi dan dibuktikan 
perilakunya. Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 
a. Perhatian Orang Tua 
Perhatian orang tua adalah pemusatan tenaga psikis orang tua 
secara sadar terhadap aktivitas dan perilaku anak agar anak tumbuh 
dan berkembang dengan baik. Di dalam penelitian ini perhtaian orang 
tua yang memiliki indikator-indikator sebagai berikut: menyediakan 
fasilitas belajar, mengawasi waktu belajar anak, memberi penghargaan 
atau hukuman, dan membantu kesulitan belajar anak. 
b. Disiplin Belajar 
Disiplin belajar adalah suatu sikap individu yang menunjukkan 
nilai-nilai ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan yang terbentuk 
melalui serangkaian proses yang dilakukan oleh individu dengan 
tujuan untuk memperoleh perubahan perilaku secara keseluruhan. 
Indikator-indikator disiplin sekolah dalam penelitian ini adalah 
ketertiban diri saat proses belajar mengajar, ketaatan dalam 
mengerjakan tugas-tugas pelajaran, serta ketaatan terhadap 
penggunaan fasilitas belajar. 
3. Kisi-Kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen adalah rancangan sebagai dasar penulisan butir-
butir instrumen (Purwanto, 2012:117). Butir ditulis untuk mengukur 
variabel dengan berpedoman pada kisi-kisi. Kisi-kisi instrumen dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Perhatian Orang Tua 
Indikator Nomor Butir Jumlah 
Item Positif Negatif 
Menyediakan fasilitas 
belajar 
1,2,3,4,5,6 7,8,9,10 
10 
Mengawasi waktu belajar 
anak 
11,12,13,14,15 16,17,18,19
,20 
10 
Memberi penghargaan atau 
hukuman 
21,22,23,24,25 26,27,28,29
,30 
10 
Membantu kesulitan belajar 
anak 
31,32,33,34,35 36,37,38,39
,40 
10 
Jumlah Item 40 
  
  
 
 
 
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Disiplin Belajar 
Indikator Nomor Butir Jumlah 
Item 
Positif Negatif 
Ketertiban diri saat proses 
belajar mengajar 
1,2,3,4,5 6,7,8,9,10 10 
Ketaatan dalam 
mengerjakan tugas-tugas 
pelajaran 
11,12,13,14,15 16,17,18,19
,20 10 
Ketaatan terhadap 
penggunaan fasilitas belajar 
21,22,23,24,25 26,2728,29,
30 
10 
Jumlah Item 30 
 
4. Uji Coba Instrumen  
Instrumen yang digunakan untuk penelitian diperlukan instrumen-
instrumen penelitian yang telah memenuhi persyaratan tertentu. 
Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian minimal 
ada dua macam, yaitu validitas dan reliabilitas. Oleh karena itu terlebih 
dahulu istrumen diujicobakan yang bertujuan untuk mengetahui 
kevalidan dan kereliabelan pada setiap butir soal. Uji coba dilaksanakan 
di SMP N 2 Karanganom dengan jumlah reesponden sebanyak 28 siswa 
dari kelas VII. Berikut ini adalah hasil coba instrumen yang telah 
dilakukan: 
 
a. Uji Validitas  
Validitas berasal dari kata validity yang bearti sejauh mana 
ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya. Dengan kata lain, validitas adalah suatu konsep yang 
berkaitandengan sejauhmana tes telah mengukur apa yang seharusnya 
diukur (Sudaryono, 2016:147). Dalam penelitian ini untuk menguji 
validitas instrumen digunakan rumus korelasi product moment yaitu: 
 
Keterangan: 
rXY  : koefisien korelasi product moment 
X : skor item 
Y : jumlah skor total 
n : jumlah subyek/responden 
Pengambilan keputusan dalam uji validitas ini adalah dengan 
kriteria jika rhitung > rtabel maka instrumen dinyatakan valid dan layak 
digunakan untuk pengambilan data. Dan sebaliknya jika rhitung < rtabel 
maka instrumen dinyatakan tidak valid dan tidak bisa digunakan untuk 
pengambilan data. 
Setelah dilakukan uji coba instrument penelitian yang berupa 
angket disiplin belajar siswa dan perhatian orang tua, diperoleh data 
sebagai berikut: 
1) Uji Coba Angket Perhatian Orang Tua 
Tabel 3.4 Hasil Validitas Instrumen Perhatian Orang Tua 
No 
Butir 
r hitung r tabel Keterangan 
1 -0.131 0.361 Tidak Valid 
2 0.217 0.361 Tidak Valid 
3 -0.049 0.361 Tidak Valid 
4 0.443 0.361 Valid 
5 0.112 0.361 Tidak Valid 
6 -0.026 0.361 Tidak Valid 
7 0.619 0.361 Valid 
8 0.465 0.361 Valid 
9 0.398 0.361 Valid 
10 0.466 0.361 Valid 
11 0.178 0.361 Tidak Valid 
12 0.208 0.361 Tidak Valid 
13 0.236 0.361 Tidak Valid 
14 0.48 0.361 Valid 
15 0.143 0.361 Tidak Valid 
16 0.537 0.361 Valid 
17 0.645 0.361 Valid 
18 0.482 0.361 Valid 
19 0.673 0.361 Valid 
20 0.255 0.361 Tidak Valid 
21 0.178 0.361 Tidak Valid 
22 0.411 0.361 Valid 
23 0.161 0.361 Tidak Valid 
24 0.55 0.361 Valid 
25 -0.219 0.361 Tidak Valid 
26 0.328 0.361 Tidak Valid 
27 0.414 0.361 Valid 
28 0.268 0.361 Tidak Valid 
29 0.635 0.361 Valid 
30 0.246 0.361 Tidak Valid 
31 0.371 0.361 Valid 
32 0.379 0.361 Valid 
33 0.44 0.361 Valid 
34 0.123 0.361 Tidak Valid 
35 0.382 0.361 Valid 
36 0.344 0.361 Tidak Valid 
37 0.507 0.361 Valid 
38 0.345 0.361 Tidak Valid 
39 0.24 0.361 Tidak Valid 
40 0.534 0.361 Valid 
 
Berdasarkan tabel uji coba angket perhatian orang tua, 
diketahui dari 40 butir item dengan nilai rhitung tertinggi 0.673 dan 
terendah -0.049. Setelah dikonsultasikan dengan rtabel product 
moment dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah responden 28 
maka diperoleh rtabel sebesar 0.361, maka diketahui butir item 
yang valid sebanyak 20 item dan 20 tidak valid. Butir item yang 
tidak valid dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan sebagai 
intrumen penelitian. Kemudian dari 20 item yang valid sudah 
memenuhi semua indikator. 
  (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.c.) 
2) Uji Coba Angket Disiplin Belajar Siswa 
Tabel 3.5 Hasil Validitas Instrumen Disiplin Belajar Siswa 
No 
Butir 
r hitung r tabel Keterangan 
1 0.253 0.361 Tidak Valid 
2 0.394 0.361 Valid 
3 0.545 0.361 Valid 
4 0.638 0.361 Valid 
5 0.312 0.361 Tidak Valid 
6 0.678 0.361 Valid 
7 0.266 0.361 Tidak Valid 
8 0.72 0.361 Valid 
9 0.433 0.361 Valid 
10 0.617 0.361 Valid 
11 0.313 0.361 Tidak Valid 
12 0.614 0.361 Valid 
13 0.573 0.361 Valid 
14 0.472 0.361 Valid 
15 0.202 0.361 Tidak Valid 
16 0.627 0.361 Valid 
17 0.716 0.361 Valid 
18 0.609 0.361 Valid 
19 0.635 0.361 Valid 
20 0.569 0.361 Valid 
21 0.46 0.361 Valid 
22 0.581 0.361 Valid 
23 0.207 0.361 Tidak Valid 
24 0.376 0.361 Valid 
25 0.368 0.361 Valid 
26 0.238 0.361 Tidak Valid 
27 0.402 0.361 Valid 
28 0.098 0.361 Tidak Valid 
29 0.379 0.361 Valid 
30 0.853 0.361 Valid 
 
Berdasarkan tabel uji coba angket disiplin belajar, diketahui 
dari 30 butir item dengan nilai rhitung tertinggi 0.853 dan terendah 
0.098. setelah dikonsultasikan dengan rtabel product moment 
dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah responden 28 maka 
diperoleh rtabel sebesar 0.361, maka diketahui butir item yang valid 
sebanyak 22 item dan 8 tidak valid. Butir item yang tidak valid 
dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan sebagai intrumen 
penelitian. Kemudian dari 22 item yang valid sudah memenuhi 
semua indikator. 
  (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.c.) 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berasal dari kata reliability yang berarti sejauh 
mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Sudaryono, 2016:170). 
Suatu hasil pengukuran hanya dapat dipercaya apabila dalam beberapa 
kali pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama, diperoleh 
hasil yang relatif sama. Adapun teknik yang digunakan untuk menguji 
reliabilitas instrumen menggunakan teknik belah dua dengan 
menggunakan rumus dari Spearman Brown sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
r11 : reliabilitas instrument 
X : belahan butir genap 
Y : belahan butir ganjil 
rXY  : korelasi product moment antara belahan butir genap dan 
ganjil (Sugiyono, 2016:359). 
 Adapun kriteria ujinya adalah jika rhitung > rtabel maka dapat 
disimpulkan instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Jika rhitung <  rtabel 
maka dapat disimpulkan instrumen tersebut tidak reliabel. 
Tabel 3.6 Ringkasan Hasil reliabilitas Instrumen Penelitian 
No Variabel rhitung Keterangan 
1 Perhatian Orang Tua 0,870 Reliabel 
2 Disiplin Belajar Siswa 0,905 Reliabel 
 Catatan: nilai rtabel = 0,361 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.d.) 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a) Mean 
Mean yakni jumlah keseluruhan angka bilangan yang ada 
dibagi dengan banyaknya angka (bilangan) tersebut (Amiruddin, 
2010:72). Mean sering disebut dengan rata-rata, analisis ini digunakan 
untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai rata-rata 
yang diperoleh dari masing-masing variabel penelitian tersebut. Nilai 
rata-rata tersebut dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
  
 
Keterangan: 
Me : mean (rata-rata) 
∑fi  : jumlah data/sampel 
∑fi xi : produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan 
tanda kelas (Xi), anda kelas adalah rata-rata dari batas 
bawah dan batas atas pada setiap interval data (Mahdiyah, 
2014:47). 
b) Modus 
Modus menurut Mahdiyah (2014:46) adalah data yang nilainya 
paling sering muncul (memiliki frekuensi terbanyak). Untuk 
menghitung modus data yang telah disusun dalam tabel distribusi 
frekuensi atau data kelompok, dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
Mo : modus 
b  : batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  : panjang kelas interval 
b1  : frekuensi kelas modus (frekuensi pada kelas kelas interval 
yang terbanyak) dikurangi kelas interval terbanyak 
sebelumnya 
b2  : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya (Sugiyono, 2016:52) 
c) Median 
Median adalah nilai tengah posisi atau nilai data paling tengah 
setelah data disusun dari terkecil sampai data terbesar dalam tabel 
distribusi frekuensi (Mahdiyah, 2014:49). Analisis ini digunakan 
 
untuk mendeskripsikan data mengenai seberapa besar nilai tengah dari 
masing-masing variabel penelitian. Hal ini dirumuskan sebagai 
berikut: 
 
 
Keterangan: 
Md : Median 
b : batas bawah dimana media akan terletak 
p : panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
n : banyak data 
F : jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f : frekuensi kelas median (Sugiyono, 2016:53) 
d) Standar Deviasi 
Standar deviasi (simpangan baku) adalah akar dari varians, 
sedangkan varians adalah jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai 
individual terhadap rata-rata kelompok (Sugiyono, 2016:56). Untuk 
menghitung standar deviasi data bergolong, rumus yang digunakan 
adalah: 
 
 
Keterangan: 
S : simpangan baku 
n : banyak data 
Md  
 
 : nilai x ke 1 sampai n 
 : nilai rata-rata (Sugiyono, 2016:57) 
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
Sebelum data di analisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat statistik yaitu uji normalitas data, uji linieritas dan uji 
keberartian.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan metode 
chi kuadrat dikarenakan dalam populasi penelitian terdapat tiga kelas 
dimana data berbentuk nominal dan sampelnya besar. Adapun rumus 
pengujian normalitas tersebut adalah sebagai berikut: 
    
     Keterangan: 
2 : chi kuadrat 
fo : frekuensi observasi 
fh : frekuensi yang diharapkan (Sugiyono, 2016:107) 
Adapun kriteria ujinya adalah jika 
2 hitung  > 
2 tabel  maka 
data berdistribusi tidak normal, akan tetapi jika 
2 hitung  < 
2 tabel  
maka data berdistribusi normal. 
 
b. Linearitas dan Keberartian 
Uji linearitas dan keberartian regresi adalah salah satu 
persyaratan  analisis bagi penggunaan statistik parametrik. Selain 
untuk memastikan bahwa sebaran data memiliki distribusi normal, 
uji persyaratan analisis ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
persamaan regresi berbentuk linier dan signifikan. Regresi adalah 
metode statistika yang digunakan untuk menentukan kemungkinan 
bentuk hubungan antar variabel, yang bertujuan untuk memprediksi 
nilai dari satu variabel dalam hubungannya dengan variabel lain yang 
diketahui (Arifin, 2014: 265-266).    
1) Uji Linearitas 
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 
atau kausal antara satu variabel independen dengan satu variabel 
dependen. Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah 
linearitas. Langkah-langkah dalam uji linearitas diantaranya: 
a) Menyusun Hipotesis 
H0 : Regresi linier 
H1 : Regresi non linier 
b) Komputasi Data 
JK (T) =  
JK (A) =  
JK ( ) = b (ƩXY – ((ƩX)   
JK (S) = JK (T) - JK (a) – JK ( ) 
JK (G) = JK (S) – JK (TC) 
JK (TC) = JK (S) – JK (G) 
Keterangan : 
JK (T) = Jumlah kuadrat total 
JK (A) = Jumlah kuadrat koefisien a 
JK ( ) = Jumlah kuadrat regresi ( ) 
JK (S) = Jumlah kuadrat sisa 
JK (G) = Jumlah kuadrat galat 
JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok 
c) Menghitung Fhitung 
Fhitung =  
d) Membandingkan Fhitung dengan Ftabel berdasarkan taraf 
kesalahan yang dipilih dan dk yang bersesuaian. Jika Fhitung > 
Ftabel maka H0 diterima, sebaliknya jika Fhitung < Ftabel maka H0 
ditolak. 
2) Uji Keberartian Regresi 
Langkah-langkah uji keberartian regresi yaitu sebagai 
berikut: 
a) Menyusun Hipotesis 
H0 : Koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0) 
H1 : Koefisien itu berarti (b ≠ 0) 
b) Komputasi Data 
JK (T) =  
JK (A) =  
JK ( ) = b (∑XY – ((∑X)   
JK (S) = JK (T) - JK (a) – JK ( ) 
JK (G) = JK (S) – JK (TC) 
JK (TC) = JK (S) – JK (G) 
 
Keterangan : 
JK (T) = Jumlah kuadrat total 
JK (A) = Jumlah kuadrat koefisien a 
JK ( ) = Jumlah kuadrat regresi ( ) 
JK (S) = Jumlah kuadrat sisa 
JK (G) = Jumlah kuadrat galat 
JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok 
c) Menghitung Fhitung 
Fhitung =  
d) Membandingkan Fhitung dengan Ftabel berdasarkan taraf 
kesalahan yang dipilih dan dk yang bersesuaian. Jika Fhitung 
> Ftabel maka H0 diterima, sebaliknya jika Fhitung < Ftabel maka 
H0 ditolak. (Sugiyono, 2015: 265-275) 
 
3. Uji Hipotesis 
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dan untuk menguji 
hipotesis apakah diterima atau ditolak, di dalam penelitian ini teknik yang 
digunakan adalah teknik korelasi product moment untuk mencari 
koefisien korelasi. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
rXY : koefisien korelasi product moment 
X : angka mentah variabel perhatian orang tua 
Y : angka mentah variabel disiplin belajar  
n : jumlah subyek/responden (Sugiyono, 2016:213). 
Adapun kriteria ujinya adalah jika rxy > rtabel maka Ha diterima dan 
jika rxy < rtabel maka Ha ditolak. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data hasil penelitian ini didasarkan pada skor angket yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan perhatian orang tua dengan disiplin 
belajar siswa di SMP Negeri 2 Karanganom tahun ajaran 2018/2019 dengan 
menggunakan sampel sebanyak 177 siswa. Berikut disajikan deskripsi dari 
data penelitian: 
1. Deskripsi Data Perhatian Orang Tua 
Berdasarkan instrumen penelitian tentang perhatian orang tua, 
diperoleh distribusi data sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Tabel Penolong Untuk Menghitung Mean Median Modus  
Dan Standar Deviasi Data Perhatian Orang Tua 
No Interval fi Xi fi.xi xi-  (xi- )
2 fi (xi- 2
 
1 62-65 6 63.5 381 -18.576 345.078 2070.47 
2 66-69 6 67.5 405 -14.576 212.468 1274.81 
3 70-73 15 71.5 1072.5 -10.576 111.858 1677.86 
4 74-77 26 75.5 1963 -6.5763 43.2473 1124.43 
5 78-81 24 79.5 1908 -2.5763 6.63717 159.292 
6 82-85 29 83.5 2421.5 1.42373 2.027 58.7831 
7 86-89 39 87.5 3412.5 5.42373 29.4168 1147.26 
8 90-93 23 91.5 2104.5 9.42373 88.8067 2042.55 
9 94-97 9 95.5 859.5 13.4237 180.196 1621.77 
 
Jumlah 177 715.5 14527.5 -23.186 1019.73 11177.2 
Berdasarkan data yang diperoleh tentang perhatian orang tua, 
diketahui nilai tertinggi adalah 97 dan nilai terendah adalah 62. Rata-rata 
yang diperoleh adalah 82,076, median 83,086, modus 87,038, dan standar 
deviasi 7,969 (perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4.a.). 
 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Perhatian Orang Tua 
No Interval  Frekuensi f kumulatif Presentase Kategori 
1 62-73 27 27 15% Rendah 
2 74-85 79 106 45% Sedang  
3 86-97 71 177 40% Tinggi 
Jumlah 177  100 %  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa perhatian orang 
tua terhadap siswa di SMP N 2 Karanganom tahun ajaran 2018/2019 
dalam kategori tinggi dengan rata-rata  82,09. Sedangkan secara rinci 
distribusi tingkat perhatian orang tua berada pada kategori rendah 
sebanyak 27 responden atau 15 % sedangkan dalam kategori sedang 
sebanyak 79 responden atau 45 % dan kategori tinggi sebanyak 71 
responden atau 40 %. Berikut akan disajikan diagram tingkat perhatian 
orang tua berdasarkan frekuensi: 
  
Gambar 4.1 Diagram Batang Tingkat Perhatian Orang Tua 
 
2. Deskripsi Data Disiplin Belajar Siswa 
Berdasarkan instrumen penelitian tentang disiplin belajar siswa, 
diperoleh distribusi data sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Tabel Penolong Untuk Menghitung Mean Median Modus  
Dan Standar Deviasi Data Disiplin Belajar Siswa 
No Interval fi Xi fi.xi 
 
( )
2 
fi( )
2
 
1 50-56 2 53 106 -34.6 1197.08 2394.2 
2 57-63 2 70 140 -17.6 309.72 619.44 
3 64-70 5 67 335 -20.6 424.313 2121.6 
4 71-77 22 74 1628 -13.6 184.929 4068.4 
5 78-84 36 81 2916 -6.599 43.5451 1567.6 
6 85-91 42 88 3696 0.4011 0.16091 6.758 
7 92-98 45 95 4275 7.4011 54.7767 2465 
8 99-105 14 102 1428 14.401 207.393 2903.5 
9 106-112 9 109 981 21.401 458.008 4122.1 
Jumlah 177 739 15505 -49.39 2879.93 20269 
 
Berdasarkan data yang diperoleh tentang disiplin belajar siswa, 
diketahui nilai tertinggi adalah 110 dan nilai terendah adalah 50. Rata-rata 
yang diperoleh adalah 87,59, median 88 , modus 92,12, dan standar 
deviasi 10,73 (perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4.a.). 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Disiplin Belajar Siswa 
No Interval  Frekuensi f kumulatif Presentase Kategori 
1 50-70 9 9 5 % Rendah 
2 71-91 100 109 57 % Sedang  
3 92-110 68 177 38 % Tinggi 
Jumlah 177  100 %  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa disiplin belajar 
siswa di SMP N 2 Karanganom tahun ajaran 2018/2019 dalam kategori 
sedang dengan rata-rata  87,59. Sedangkan secara rinci distribusi tingkat 
disiplin belajar siswa  berada pada kategori rendah  sebanyak 9 responden 
atau 5% sedangkan dalam kategori sedang sebanyak 100 responden atau 
57% dan kategori tinggi sebanyak 68 responden atau 38%. Berikut akan 
disajikan diagram tingkat disiplin belajar siswa berdasarkan frekuensi: 
 
Gambar 4.2 Diagram Batang Disiplin Belajar Siswa 
 
 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Pengujian prasyarat analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
uji normalitas dengan menggunakan rumus chi kuadrat dengan taraf 
signifikansi 5%. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya 
sebaran distribusi data yang digunakan dalam penelitian. Data dapat 
dikatakan berdistribusi normal apabila 2  hitung lebih kecil dari 2 tabel. 
Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas Data Perhatian Orang Tua 
Tabel 4.5 Tabel Penolong Pengujian Normalitas Data Perhatian Orang Tua 
No Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)
2 
 
1 62-67 8 5 3 9 1.8 
2 68-73 19 24 -5 25 1.041 
3 74-79 35 60 -25 625 10.416 
4 80-85 44 60 -16 256 4.266 
5 86-91 52 24 28 784 32.666 
6 92-97 19 5 14 196 39.2 
Jumlah 177 
   
89.391 
 
 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh hitung sebesar 89,391. 
Apabila harga tersebut dikonsultasikan dengan tabel dengan dk= n-1 
yakni 176 pada taraf siginifikansi 5% maka diperoleh 207,95. Dengan 
demikian berarti 2 hitung lebih kecil dari 
2 tabel, sehingga data perhatian 
orang tua dinyatakan berdistribusi normal. 
2. Uji Normalitas Data Disiplin Belajar Siswa 
Tabel 4.6 Tabel Penolong Pengujian Normalitas Data Disiplin Belajar Siswa 
No Interval fo Fh (fo-fh) (fo-fh)
2 
 
1 50-60 3 5 -2 4 0.8 
2 61-70 6 24 -18 324 13.5 
3 71-80 31 60 -29 841 14.0167 
4 81-90 66 60 6 36 0.6 
5 91-100 56 24 32 1024 42.6667 
6 101-110 15 5 10 100 20 
Jumlah 177 
  
2329 91.583 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh hitung sebesar 91,583. 
Apabila harga tersebut dikonsultasikan dengan tabel dengan dk= n-1 
yakni 176 pada taraf siginifikansi 5% maka diperoleh 207,95. Dengan 
demikian berarti 2 hitung lebih kecil dari 
2 tabel, sehingga data disiplin 
belajar dinyatakan berdistribusi normal. 
3. Uji Linieritas Dan Uji Keberartian 
Perhitungan uji linearitas dan uji keberartian regresi dilakukan 
dengan membuat tabel penolong untuk mempermudah dalam 
menghitungnya. Berikut tabel cara perhitungan uji linearitas dan 
keberartian regresi:  
Tabel 4.7 Cara Perhitungan Uji Linearitas dan Keberartian Regresi 
Sumber 
Variasi 
Dk JK KT F 
Total N ∑Y2   
Koefisien (a) 1 JK (a)  
 
Regresi (b | a) 1 JK (b | a) 
 
Sisa n – 2 JK (S) 
 
Tuna Cocok k-2 JK (TC) 
 
 
Galat n-k JK (G) 
 
 
Berdasarkan tabel 4.7, diperoleh hasil perhitungan uji linearitas dan 
keberartian regresi sebagai berikut:  
 
Tabel 4.8 Tabel Perhitungan Uji Linearitas dan Keberartian Regresi 
Sumber Variasi Dk JK KT F 
Total 177 1367761   
Koefisien (a) 1 1348776,276  
20,702 Regresi (b | a) 1 2008,332 2008,332 
Sisa 175 16976,4 97,008 
Tuna Cocok 34 - 27127,66 
 -2,748 
Galat 163 44104,06 308,42 
 
a. Uji Linearitas 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka  akan dibandingkan 
dengan  dengan dk pembilang (k - 2) = 32 dan dk penyebut (n - k) = 
143. = = -2,748. yang diperoleh yaitu -2,748 dan  
yang diperoleh yaitu 1,54 maka , sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel regresi linier.   
b. Uji Keberartian Regresi  
Berdasarkan perhitungan di atas, maka  akan dibandingkan 
dengan  dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut (n - 2) = 177-2 = 
175.  yang diperoleh yaitu 20,702 dan 
 yang diperoleh yaitu 3,91 dengan taraf signifikan 5% maka 
 (3,91). Kesimpulannya koefisien arah regresi 
berarti ( . 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dan untuk menguji 
hipotesis apakah diterima atau ditolak, di dalam penelitian ini teknik yang 
digunakan adalah teknik korelasi product moment untuk mencari koefisien 
korelasi. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 
hubungan antara perhatian orang tua dengan disiplin belajar siswa SMP N 2 
Karanganom. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut: 
 
       
 
 
 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh rhitung sebesar 
0,325, kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai rtabel dengan taraf 
signifikansi 5% dan dk=n-1 yakni 176 diperoleh rtabel sebesar 0,1476, jadi 
rhitung (0,325)  > rtabel (0,1476) maka hipotesis yang diajukan diterima, yaitu 
terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan disiplin belajar siswa 
SMP N 2 Karanganom Klaten. Koefisien determinasinya yakni r
2
= 0,1056 
yang berarti disiplin belajar siswa 10,56% dipengaruhi oleh perhatian orang 
tua dan sisanya 89,44% oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hubungan kedua 
variabel tersebut berada pada tingkat hubungan yang rendah yaitu antara 
0,20-0,399. Hal ini dapat dilihat pada tabel pedoman untuk memberikan 
interpretasi terhadap koefisien korelasi. 
Tabel 4.7 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 Sangat Rendah 
0,20-0,399 Rendah 
0,40-0,599 Sedang 
0,60-0,799 Kuat 
0,80-1,00 Sangat Kuat 
(Sugiyono: 2016:231) 
D. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
bertujuan untuk mencari apakah terdapat hubungan perhatian orang tua 
dengan disiplin belajar siswa SMP Negeri 2 Karanganom.  
Lingkungan keluarga berperan penting dalam pembentukan 
kedisiplinan belajar anak. Kedisiplinan yang terbentuk tak lepas dari orang 
tua dan pengasuhan yang diberikan orang tua kepada anaknya. Pengasuhan 
ini salah satunya yakni dengan memberikan perhatian kepada anak. Perhatian 
orang tua adalah suatu pemusatan rangsang yang dilakukan orang tua kepada 
seorang anak secara sadar dan berkonsentrasi. Perhatian dapat dilakukan 
dengan memberi kasih sayang, rasa aman, dan berkomunikasi dengan baik. 
perhatian orang tua kepada anak juga dapat berupa perhatian belajarnya, 
pendampingan belajar, dan pemenuhan fasilitas penunjang pendidikan. 
Perhatian orang tua sangat diperlukan anak dalam pertumbuhan dan 
perkembangan dalam berbagai aspek. 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terkait perhatian orang 
tua, diketahui nilai tertinggi adalah 97 dan nilai terendah adalah 62. Rata-rata 
yang diperoleh adalah 82,076, median 83,086, modus 87,038, dan standar 
deviasi 7,969. Perhatian orang tua terhadap siswa di SMP N 2 Karanganom 
tahun ajaran 2018/2019 dalam kategori tinggi dengan rata-rata  82,09. 
Sedangkan secara rinci tingkat perhatian orang tua berada pada kategori 
rendah sebanyak 27 responden, kategori sedang 79 responden, kategori tinggi 
71 responden. 
Data terkait disiplin belajar, diketahui nilai tertinggi adalah 110 dan 
nilai terendah adalah 50. Rata-rata yang diperoleh adalah 87,59,median 88 , 
modus 92,12, dan standar deviasi 10,73. Berdasarkan data tersebut, dapat 
diketahui bahwa disiplin belajar siswa di SMP N 2 Karanganom tahun ajaran 
2018/2019 dalam kategori sedang dengan rata-rata  87,59 dengan rincian 
kategori rendah  sebanyak 9 responden, kategori sedang 100 responden dan 
kategori tinggi 68 responden. 
Uji prasyarat analisis yakni uji normalitas berdasarkan perhitungan 
diperoleh hitung data perhatian orang tua sebesar 89,391. Apabila harga 
tersebut dikonsultasikan dengan tabel dengan dk= n-1 yakni 176 pada taraf 
siginifikansi 5% maka diperoleh 207,95. Dengan demikian berarti 2 hitung 
lebih kecil dari 2 tabel, sehingga data perhatian orang tua dinyatakan 
berdistribusi normal. Sedangkan data disiplin belajar diperoleh hitung 
sebesar 91,583. Apabila harga tersebut dikonsultasikan dengan tabel dengan 
dk= n-1 yakni 176 pada taraf siginifikansi 5% maka diperoleh 207,95. Dengan 
demikian berarti 2 hitung lebih kecil dari 
2 tabel, sehingga data disiplin belajar 
dinyatakan berdistribusi normal.  
Berdasarkan analisis data terakhir yakni uji hipotesis diperoleh rhitung 
sebesar 0,325, kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai rtabel dengan 
taraf signifikansi 5% dan dk=n-1 yakni 176 diperoleh rtabel sebesar 0,1476, jadi 
rhitung (0,325)  > rtabel (0,1476) maka hipotesis yang diajukan diterima, yaitu 
terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan disiplin belajar siswa di 
SMP N 2 Karanganom Klaten. Hubungan kedua variabel tersebut berada pada 
tingkat hubungan yang rendah yaitu antara 0,20-0,399. Dengan koefisien 
determinasi (r
2
)= 0,105 artinya bahwa sumbangan perhatian orang tua 
terhadap disiplin belajar adalah sebesar 10,56% sedangkan 89,44% berasal 
dari faktor lain yang tidak diteliti. Hubungan tersebut dapat disajikan dalam 
persamaan regresi 51,97 + 0,43X. Artinya bahwa saat kualitas perhatian 
orang tua = 0, maka disiplin belajar adalah 51,97, dan setiap perhatian orang 
tua bertambah 1 skor, maka disiplin belajar bertambah 0,43.  
Hasil analisis di atas menujukkan bahwa terdapat hubungan antara 
perhatian orang tua dengan disiplin belajar siswa. Hasil ini menunjukkan 
bahwa perhatian yang diberikan orang tua di rumah dapat membentuk 
kepribadian siswa dalam banyak aspek salah satunya yakni pembentukan 
disiplin dalam belajar. Semakin besar perhatian orang tua terhadap 
perkembangan belajar anak maka anak akan meningkatkan kedisiplinan anak 
dalam belajar di sekolah. Berdasarkan tingkat korelasinya yang rendah 
menunjukkan bahwa perhatian orang tua tidak menjadi faktor utama dalam 
pembentukan disiplin belajar siswa, terdapat faktor lain yang mempengaruhi 
disiplin belajar siswa. 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perhatian orang tua terhadap siswa di SMP N 2 Karanganom tahun ajaran 
2018/2019 diperoleh rata-rata skor 87,5 yang dalam pengkategorian masuk 
dalam kategori tinggi yakni pada interval 86-97. 
2. Disiplin belajar siswa di SMP N 2 Karanganom tahun ajaran 2018/2019 
diperoleh rata-rata 82,09 yang dalam pengkategorian masuk dalam 
kategori sedang yakni pada interval 71-91. 
3. Uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai rxy (0,325) > rtabel (0,1476) maka H0 
ditolak artinya terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan 
disiplin belajar siswa di SMP Negeri 2 Karanganom Tahun Pelajaran 
2018/2019. Hubungan tersebut dapat disajikan dalam persamaan regresi 
51,97 + 0,43X. Artinya bahwa saat perhatian orang tua = 0, maka 
disiplin belajar adalah 51,97, dan setiap perhatian orang tua bertambah 1 
skor, maka disiplin belajar bertambah 0,43. 
 
 
 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas, 
maka dapat diberikan beberapa saran kepada pihak yang berhubungan dengan 
permasalahan dalam penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Orang Tua 
Diharapkan orang tua lebih memperhatikan anak dengan cara 
meningkatkan intensitas komunikasi dengan anak, meluangkan waktu 
untuk membimbing, menanyakan keberhasilan kesulitasn belajar yang di 
alami anak, serta menerapkan kedisiplinan pada anak melalui kebiasaan 
disiplin sehari-hari sehingga kedisiplinan dapat terbentuk. 
2. Bagi Siswa 
Siswa yang kurang disiplin dalam pembelajaran diharapkan untuk 
lebih perhatian terhadap pembelajaran dan siswa yang telah patuh dalam 
artian memilki kedisiplinan yang tinggi diharapkan agar tetepa 
dipertahankan dan ditingkatkan agar lebih baik sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
3. Bagi Sekolah 
Diharapkan pihak sekolah lebih meningkatkan kedisiplinan siswa 
melalui pengawasan dan pelaksanaan tata tertib sekolah khususnya pada 
saat proses pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai 
dengan harapan dan tujuan. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 
LAMPIRAN 1. PENGEMBANGAN INSTRUMEN PERHATIAN ORANG 
TUA 
Lampiran 1.a. Uji coba instrumen perhatian orang tua 
I. Identitas Responden 
Nama :…………………………………………. 
Kelas :…………………………………………. 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum mengisi angket dimohon responden untuk membaca 
Basmalah terlebih dahulu. 
2. Bacalah pernyataan dan pilihan jawaban dengan cermat sebelum anda 
menjawab pernyataan! 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan keadaan yang 
sebenarnya dan beri tanda centang/ chek list () pada jawaban. 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang telah disediakan. 
- Selalu (SL) 
- Sering (SR) 
- Kadang-kadang (KD) 
- Jarang (JR) 
- Tidak Pernah (TP) 
5. Peneliti bertanggungjawab atas kerahasiaan isian dan identitas 
responden 
6. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas partisipasinya. 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban () 
SL SR KD JR TP 
1 
Orang tua saya membelikan saya 
alat tulis saat saya membutuhkan 
     
2 
Orang tua saya menyediakan ruang 
belajar tersendiri agar belajar saya 
tidak terganggu 
     
3 
Orang tua menyediakan seragam 
yang akan digunakan untuk sekolah 
     
4 
Orang tua saya menyediakan meja 
belajar 
     
5 
Orang tua saya membelikan buku 
yang saya butuhkan 
     
6 
Orang tua saya lebih suka membeli 
koran daripada pada membelikan 
saya peralatan belajar 
     
7 
Orang tua saya memilih 
membelikan saya pulsa daripada 
membelikan buku. 
     
8 
Orang tua saya memilih membeli 
pupuk padi daripada membeli buku 
pelajaran. 
     
9 
Orang tua saya menyediakan PS di 
tempat saya belajar 
     
10 
Orang tua saya lebih banyak 
membelikan mainan daripada 
peralatan praktikum yang saya 
butuhkan 
     
11 
Orang tua mendampingi saya 
mengerjakan PR 
     
12 
Orang tua saya mengingatkan saya 
untuk belajar 
     
13 
Orang tua saya memberi nasehat 
kepada saya agar belajar dengan 
disiplin 
     
14 
Orang tua saya membatasi saya 
bermain HP dan lebih banyak 
meminta saya belajar. 
     
15 
Orang tua saya menyita HP saya 
ketika waktunya belajar 
     
16 
Pada saat waktu berangkat sekolah, 
orang tua membiarkan saya 
menonton televisi 
     
17 
Orang tua saya diam saja ketika 
saya pulang sekolah lebih awal 
     
18 
Orang tua sibuk bekerja sehingga 
saya belajar sendiri 
     
19 
Orang tua saya diam saja ketika 
saya tidak belajar 
     
20 
Orang tua saya tidak bertanya dan 
melihat nilai ulangan harian yang 
saya terima. 
     
21 
Orang tua memberi saya hadiah 
ketika mendapat nilai baik 
     
22 
Orang tua menghukum saya ketika 
saya terlalu banyak bermain HP 
     
23 
Orang tua saya memberi semangat 
agar selalu berangkat sekolah lebih 
awal 
     
24 
Orang tua saya mengajak berwisata 
ketika saya libur sekolah sebagai 
hadiah prestasi belajar 
     
25 
Orang tua saya mengurangi uang 
saku saya ketika tahu saya 
mendapat nilai jelek 
     
26 
Orang tua mematahkan semangat 
saya ketika saya tidak berprestasi 
     
27 
Orang tua acuh tak acuh ketika saya 
menjadi juara kelas 
     
28 
Orang tua saya menyalahkan saya 
terus-menerus ketika saya mendapat 
nilai jelek 
     
29 
Orang tua saya acuh tak acuh 
terhadap nilai yang saya peroleh 
     
30 
Orang tua saya mebiarkan saya 
bermain PS walaupun nilai ulangan 
saya buruk 
     
31 
Orang tua saya menanyakan 
kesulitan belajar yang saya alami. 
      
32 
Orang tua saya menyarankan saya 
mengikuti pelajaran tambahan atau 
les. 
     
33 
Orang tua saya memberi saran dan 
masukan saat saya belajar 
     
34 
Orang tua saya menanyakan hasil 
ulangan/ujian yang saya terima 
     
35 
Orang tua saya bertanya kepada 
guru terkait dengan perkembangan 
belajar saya di sekolah 
     
36 
Orang tua saya diam saja ketika 
saya mengalami kesulitan 
mengerjakan PR 
     
37 
Orang tua saya menyuruh 
mencontek apabila ada PR yang 
susah dikerjakan                                                                                                                                                                            
     
38 
Orang tua saya memilih tidur saat 
saya minta bantuan mengerjakan 
PR 
     
39 
Orang tua saya menolak ketika saya 
minta bantuan mengerjakan tugas 
     
40 
Orang tua saya bermain HP ketika 
saya minta mendampingi 
mengerjakan tugas/PR 
      
Lampiran 1.b. Instrumen Penelitian perhatian orang tua 
I. Identitas Responden 
Nama :…………………………………………. 
Kelas :…………………………………………. 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah pernyataan dan pilihan jawaban dengan cermat sebelum anda 
menjawab pernyataan! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan keadaan yang 
sebenarnya dan beri tanda centang/ chek list () pada jawaban. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang telah disediakan 
- Selalu (SL) 
- Sering (SR) 
- Kadang-kadang (KD) 
- Jarang (JR) 
- Tidak Pernah (TP) 
4. Peneliti bertanggungjawab atas kerahasiaan isian dan identitas 
responden 
5. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan! 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban () 
SL SR KD JR TP 
1 
Orang tua saya menyediakan meja 
belajar 
     
2 
Orang tua saya memilih 
membelikan saya pulsa daripada 
membelikan buku. 
     
3 
Orang tua saya memilih membeli 
pupuk padi daripada membeli 
buku pelajaran. 
     
4 
Orang tua saya menyediakan PS di 
tempat saya belajar 
     
5 
Orang tua saya lebih banyak 
membelikan mainan daripada 
peralatan praktikum yang saya 
butuhkan 
     6 Orang tua saya membatasi saya 
bermain HP dan lebih banyak 
     
meminta saya belajar. 
7 
Pada saat waktu berangkat 
sekolah, orang tua membiarkan 
saya menonton televisi 
     
8 
Orang tua saya diam saja ketika 
saya pulang sekolah lebih awal 
     
9 
Orang tua sibuk bekerja sehingga 
saya belajar sendiri 
     
10 
Orang tua saya diam saja ketika 
saya tidak belajar 
     
11 
Orang tua menghukum saya ketika 
saya terlalu banyak bermain HP 
     
12 
Orang tua saya mengajak 
berwisata ketika saya libur sekolah 
sebagai hadiah prestasi belajar 
     
13 
Orang tua acuh tak acuh ketika 
saya menjadi juara kelas 
     
14 
Orang tua saya acuh tak acuh 
terhadap nilai yang saya peroleh 
     
15 
Orang tua saya menanyakan 
kesulitan belajar yang saya alami. 
      
16 
Orang tua saya menyarankan saya 
mengikuti pelajaran tambahan atau 
les. 
     
17 
Orang tua saya memberi saran dan 
masukan saat saya belajar 
     
18 
Orang tua saya bertanya kepada 
guru terkait dengan perkembangan 
belajar saya di sekolah 
     
19 
Orang tua saya menyuruh 
mencontek apabila ada PR yang 
susah dikerjakan                                                                                                                                                                            
     
20 
Orang tua saya bermain HP ketika 
saya minta mendampingi 
mengerjakan tugas/PR 
     
Lampiran 1.c. Uji validitas instrumen perhatain orang tua 
Tabel Uji Validitas Perhatian Orang Tua 
No 
Nomor Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 5 4 4 4 5 5 5 5 3 5 1 4 5 4 1 5 5 4 5 5 4 1 2 2 1 
2 5 4 5 3 5 5 2 5 3 5 2 5 4 4 3 4 2 4 4 3 2 2 4 3 4 
3 5 4 5 3 5 5 2 2 5 5 3 5 5 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 2 
4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 2 5 5 2 5 5 4 1 5 4 1 
5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 3 5 4 5 3 5 2 4 4 1 
6 4 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 1 
7 4 4 2 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 5 4 4 5 3 4 5 4 3 
8 5 5 5 2 5 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 
9 5 5 5 4 3 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 2 3 1 5 4 5 5 4 
10 5 5 5 1 5 5 1 5 1 5 3 4 4 3 3 2 4 4 3 5 4 `1 3 2 5 
11 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 3 4 4 1 5 4 3 4 4 2 2 
12 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 2 3 3 5 2 1 
13 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 3 2 5 4 1 
14 5 5 5 2 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 1 3 5 5 5 5 3 3 5 3 1 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 3 
16 5 5 2 4 4 5 5 3 5 5 1 5 4 3 4 5 4 5 4 2 3 3 5 3 3 
17 5 1 1 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 1 1 5 1 1 
18 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 4 1 
19 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 3 1 5 2 5 5 2 2 4 2 2 
98 
20 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 1 4 2 1 
22 5 5 5 5 4 5 4 2 5 5 2 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 3 3 
23 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 2 5 5 5 5 5 4 2 4 4 2 
24 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 2 5 5 5 5 5 4 2 4 4 2 
25 5 4 4 4 5 5 2 1 2 2 5 5 4 4 5 1 2 1 2 3 5 1 5 2 1 
26 4 2 5 5 4 5 4 5 5 5 2 5 5 3 3 5 5 5 5 4 1 1 4 1 1 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 
28 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 2 4 5 1 
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 Nomor Butir TOTAL 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
5 5 5 3 5 3 2 2 4 3 3 5 5 5 5 154 
5 5 4 5 3 4 2 3 5 2 4 5 4 5 4 152 
5 5 4 5 3 4 2 3 5 2 4 5 4 5 4 155 
5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 2 169 
5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 169 
5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 182 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 178 
5 5 3 5 5 3 4 5 5 5 4 5 4 4 3 166 
3 2 1 1 5 4 5 4 5 2 5 2 3 2 3 153 
5 5 5 3 5 4 3 3 5 1 4 5 5 5 3 148 
5 5 5 4 5 3 3 4 4 3 4 5 5 5 5 165 
5 5 5 5 5 4 3 5 5 3 5 5 5 5 5 172 
5 5 5 5 5 2 2 2 4 2 4 5 4 5 5 168 
5 5 5 3 5 4 3 3 5 1 4 5 5 5 3 161 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 182 
5 5 5 5 1 3 5 5 4 1 5 5 5 5 5 161 
5 5 5 5 5 3 1 4 5 4 5 5 5 5 5 161 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 183 
3 3 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 161 
1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 172 
5 5 4 5 5 4 3 5 5 2 5 5 5 5 5 173 
4 1 5 4 5 4 3 5 5 3 5 5 5 5 4 171 
100 
5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 181 
5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 182 
2 1 5 2 5 4 4 5 4 5 2 2 5 5 2 133 
5 5 5 5 5 2 3 2 5 2 5 5 5 5 5 158 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 196 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 181 
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Perhitungan Validitas Perhatian Orang Tua Siswa SMP N 2 Karanganom 
 
No. 
Res. X Y X
2 
Y
2 
XY 
1 5 154 25 23716 770 
2 5 152 25 23104 760 
3 5 155 25 24025 775 
4 4 169 16 28561 676 
5 4 169 16 28561 676 
6 4 182 16 33124 728 
7 4 176 16 30976 704 
8 5 166 25 27556 830 
9 5 152 25 23104 760 
10 5 148 25 21904 740 
11 5 165 25 27225 825 
12 4 172 16 29584 688 
13 4 168 16 28224 672 
14 5 161 25 25921 805 
15 5 182 25 33124 910 
16 5 161 25 25921 805 
17 5 161 25 25921 805 
18 4 183 16 33489 732 
19 3 161 9 25921 483 
20 5 172 25 29584 860 
21 5 172 25 29584 860 
22 5 171 25 29241 855 
23 5 181 25 32761 905 
24 5 182 25 33124 910 
25 5 133 25 17689 665 
26 4 158 16 24964 632 
27 5 196 25 38416 980 
28 5 181 25 32761 905 
 
130 4683 612 788085 21716 
 
 
 
 
101 
101 
102 
        
 
 
 
 -0,131 
Selanjutnya rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan n=28 dan 
taraf signifikansi 5% diperoleh 0,361. Karena harga rhitung (-0,131) < rtabel 
(0,361) maka butir pernyataan nomer 1 dinyatakan tidak valid. Untuk 
butir nomor 2 sampai dengan 40 menggunakan cara dan langkah yang 
sama. 
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Lampiran 1.d. Uji reliabilitas instrumen uji coba perhatian orang tua 
Tabel Persiapan Uji Reliabilitas Perhatian Orang Tua 
NO 
Butir Ganjil Jumlah 
(X) 
X
2 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 
1 5 4 5 5 3 1 5 1 5 5 4 2 1 5 3 3 2 3 5 5 72 5184 
2 5 5 5 2 3 2 4 3 2 4 2 4 4 5 5 4 3 2 5 5 74 5476 
3 5 5 5 2 5 3 5 3 2 4 4 4 2 5 5 4 3 2 5 5 78 6084 
4 4 4 4 5 5 3 5 2 5 5 4 5 1 5 5 4 4 3 5 5 83 6889 
5 4 4 4 5 5 5 5 2 5 5 5 4 1 5 5 4 3 4 4 5 84 7056 
6 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 4 5 4 5 5 90 8100 
7 4 2 5 5 5 5 4 3 5 4 3 5 3 5 5 4 5 4 5 5 86 7396 
8 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 3 5 5 5 4 89 7921 
9 5 5 3 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 2 1 4 4 2 2 2 75 5625 
10 5 5 5 1 1 3 4 3 4 3 4 3 5 5 3 4 3 1 5 5 72 5184 
11 5 3 5 4 5 3 5 3 4 5 3 4 2 5 4 3 4 3 5 5 80 6400 
12 4 3 5 5 5 3 5 3 5 5 3 5 1 5 5 4 5 3 5 5 84 7056 
13 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 3 5 1 5 5 2 2 2 5 5 80 6400 
14 5 5 5 5 5 3 5 1 5 5 3 5 1 5 3 4 3 1 5 5 79 6241 
15 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 90 8100 
16 5 2 4 5 5 1 4 4 4 4 3 5 3 5 5 3 5 1 5 5 78 6084 
17 5 1 5 5 5 4 5 3 5 5 1 5 1 5 5 3 4 4 5 5 81 6561 
18 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 3 5 1 5 5 5 5 3 5 5 88 7744 
19 3 5 5 5 5 2 5 3 5 5 2 4 2 3 4 4 4 4 5 4 79 6241 
20 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 84 7056 
21 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 3 4 1 5 5 4 5 2 5 5 85 7225 
22 5 5 4 4 5 2 5 3 5 5 5 5 3 1 4 4 5 3 5 5 83 6889 
23 5 5 5 4 5 4 4 2 5 5 4 4 2 5 5 3 4 4 5 5 85 7225 
24 5 5 5 4 5 4 4 2 5 5 4 4 2 5 5 4 4 4 5 5 86 7396 
25 5 4 5 2 2 5 4 5 2 2 5 5 1 1 2 4 5 5 2 5 71 5041 
26 4 5 4 4 5 2 5 3 5 5 1 4 1 5 5 2 2 2 5 5 74 5476 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 96 9216 
28 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 1 5 5 5 5 3 5 5 90 8100 
 
2296 189366 
 
Butir Genap Jumlah 
(Y) 
Y
2 
XY 
2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 32 34 36 38 40 
4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 1 2 5 5 5 2 4 3 5 5 82 6724 5904 
4 3 5 5 5 5 4 4 4 3 2 3 5 4 3 2 5 4 4 4 78 6084 5772 
4 3 5 2 5 5 4 4 4 3 4 3 5 4 3 2 5 4 4 4 77 5929 6006 
5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 1 4 5 5 5 4 4 5 5 2 86 7396 7138 
3 5 5 5 5 5 4 3 4 3 2 4 5 4 5 4 4 5 5 5 85 7225 7140 
3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 92 8464 8280 
4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 90 8100 7740 
5 2 5 5 3 5 5 3 3 3 3 2 5 3 5 4 5 4 4 3 77 5929 6853 
5 4 5 3 3 5 5 5 2 1 4 5 3 1 5 5 5 5 3 3 77 5929 5775 
105 
5 1 5 5 5 4 3 2 4 5 `1 2 5 5 5 3 5 4 5 3 76 5776 5472 
5 5 5 5 5 5 4 4 1 4 4 2 5 5 5 3 4 4 5 5 85 7225 6800 
4 4 5 5 5 5 5 5 5 2 3 2 5 5 5 3 5 5 5 5 88 7744 7392 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 4 5 5 5 2 4 4 4 5 88 7744 7040 
5 2 5 5 3 5 3 3 5 5 3 3 5 5 5 3 5 4 5 3 82 6724 6478 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 92 8464 8280 
5 4 5 3 5 5 3 5 5 2 3 3 5 5 1 5 4 5 5 5 83 6889 6474 
1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 1 5 5 5 5 80 6400 6480 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 95 9025 8360 
5 5 4 5 5 5 5 1 2 5 2 2 3 5 5 5 5 4 4 5 82 6724 6478 
5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 1 5 5 5 5 88 7744 7392 
5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 1 2 5 4 5 3 5 5 5 5 87 7569 7395 
5 5 5 2 5 5 4 5 4 5 4 3 4 5 5 3 5 5 5 4 88 7744 7304 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 96 9216 8160 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 96 9216 8256 
4 4 5 1 2 5 4 1 1 3 1 2 2 5 5 4 4 2 5 2 62 3844 4402 
2 5 5 5 5 5 3 5 5 4 1 1 5 5 5 3 5 5 5 5 84 7056 6216 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 10000 9600 
5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 4 91 8281 8190 
 
2387 205165 196777 
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Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Perhatian Orang Tua 
Perhitungan dengan teknik belah dua dengan rumus Spearman Brown 
 
              
 
 
 
 0,77089 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rhitung (0,8706) > rtabel (0,361), 
maka instrumen dinyatakan reliabel. 
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LAMPIRAN 2. PENGEMBANGAN INSTRUMEN DISIPLIN BELAJAR 
Lampiran 2.a. Uji coba instrumen disiplin belajar 
I. Identitas Responden 
Nama :…………………………………………. 
Kelas :…………………………………………. 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum mengisi angket dimohon responden untuk membaca 
Basmalah terlebih dahulu. 
2. Bacalah pernyataan dan pilihan jawaban dengan cermat sebelum 
anda menjawab pernyataan! 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan keadaan yang 
sebenarnya dan beri tanda centang/ chek list () pada jawaban. 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang telah disediakan. 
- Selalu (SL) 
- Sering (SR) 
- Kadang-kadang (KD) 
- Jarang (JR) 
- Tidak Pernah (TP) 
5. Peneliti bertanggungjawab atas kerahasiaan isian dan identitas 
responden 
6. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas partisipasinya. 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban () 
SL SR KD JR TP 
1 
Saya tetap tenang ketika guru tidak 
ada di dalam kelas 
          
2 
Saya memperhatikan penjelasan 
guru dengan sungguh-sungguh 
          
3 
Saya mencatat materi yang diberikan 
guru saat pelajaran 
          
4 
Saya aktif bertanya kepada guru 
ketika ada materi yang belum paham 
          
5 
Saat pelajaran saya keluar kelas 
dengan izin guru 
          
6 
Saya mengganggu teman saat 
pelajaran berlangsung 
          
7 
Saya tidur ketika pelajaran  
berlangsug 
          
8 
Saya mengeluarkan buku pelajaran 
sesuai dengan jadwal 
          
108 
9 
Saya asik bermain dengan teman 
satu meja saat pelajaran 
        
  
10 
Saya makan dan minum ketika 
proses pembelajaran 
          
11 
Saya mengumpulkan tugas tepat 
waktu 
          
12 Saya mengerjakan PR di rumah           
13 
Saya ikut bekerjasama saat ada tugas 
kelompok 
          
14 Saya mengerjakan PR sendiri           
15 
Saya mengerjakan latihan soal tanpa 
di perintah guru 
          
16 
Saya mencontek pekerjaan teman 
saat ada PR 
          
17 
Saya bekerjasama dengan teman 
ketika ulangan 
          
18 
Saya mengandalkan teman saya 
ketika ada tugas kelompok 
          
19 
Saya mengganggu teman yang 
sedang mengerjakan tugas dari guru 
          
20 Saya acuh tak acuh terhadap tugas           
21 
Saya merapikan meja/kursi kelas 
yang berantakan 
          
22 
Saya merapikan alat tulis setelah 
belajar 
          
23 
Saya mengembalikan bola milik 
sekolah setelah selesai olahraga 
          
24 Saya membawa alat tulis sendiri           
25 
Saya mengembalikan penggaris dan 
alat tulis milik kelas sesuai 
tempatnya. 
          
26 
Saya mencoret-coret buku milik 
perpustakaan sekolah 
          
27 
Saya membawa pulang buku milik 
perpustakaan tanpa izin 
          
28 
Saya meminjam alat tulis teman saat 
ujian/ulangan 
          
29 
Saya menghabiskan tinta spidol 
untuk menggambar di papan tulis 
          
30 
Saya membuat tulisan/gambar di 
meja kelas 
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Lampiran 2.b. Instrumen penelitian disiplin belajar 
I. Identitas Responden 
Nama :…………………………………………. 
Kelas :…………………………………………. 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah pernyataan dan pilihan jawaban dengan cermat sebelum anda 
menjawab pernyataan! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan keadaan yang 
sebenarnya dan beri tanda centang/ chek list () pada jawaban. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang telah disediakan 
- Selalu (SL) 
- Sering (SR) 
- Kadang-kadang (KD) 
- Jarang (JR) 
- Tidak Pernah (TP) 
4. Peneliti bertanggungjawab atas kerahasiaan isian dan identitas 
responden 
5. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan! 
 
Angket Disiplin Belajar Siswa 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban () 
SL SR KD JR TP 
1 
Saya memperhatikan penjelasan 
guru dengan sungguh-sungguh 
          
2 
Saya mencatat materi yang 
diberikan guru saat pelajaran 
          
3 
Saya aktif bertanya kepada guru 
ketika ada materi yang belum 
paham 
          
4 
Saya mengganggu teman saat 
pelajaran berlangsung 
          
5 
Saya tidur ketika pelajaran  
berlangsug 
          
6 
Saya asik bermain dengan teman 
satu meja saat pelajaran 
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7 
Saya makan dan minum ketika 
proses pembelajaran 
        
  
8 Saya mengerjakan PR di rumah           
9 
Saya ikut bekerjasama saat ada 
tugas kelompok 
          
10 Saya mengerjakan PR sendiri            
11 
Saya mencontek pekerjaan 
teman saat ada PR 
          
12 
Saya bekerjasama dengan teman 
ketika ulangan 
          
13 
Saya mengandalkan teman saya 
ketika ada tugas kelompok 
          
14 
Saya mengganggu teman yang 
sedang mengerjakan tugas dari 
guru 
          
15 
Saya acuh tak acuh terhadap 
tugas 
          
16 
Saya merapikan meja/kursi kelas 
yang berantakan 
          
17 
Saya merapikan alat tulis setelah 
belajar 
          
18 Saya membawa alat tulis sendiri           
19 
Saya mengembalikan penggaris 
dan alat tulis milik kelas sesuai 
tempatnya. 
          
20 
Saya membawa pulang buku 
milik perpustakaan tanpa izin 
          
21 
Saya menghabiskan tinta spidol 
untuk menggambar di papan 
tulis 
          
22 
Saya membuat tulisan/gambar di 
meja kelas 
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Lampiran 2.c. Uji validitas instrumen uji coba disiplin belajar 
Tabel Uji Validitas Disiplin Belajar 
No 
Nomor Butir 
TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
1 3 2 4 2 3 4 4 5 3 5 2 4 5 4 3 4 5 5 5 5 3 4 1 5 4 5 5 4 5 5 118 
2 2 3 3 2 4 3 5 4 4 4 3 2 2 4 3 2 4 4 4 2 1 2 5 3 3 2 3 4 4 2 93 
3 2 3 3 2 4 3 2 4 4 4 3 2 2 4 3 2 4 3 4 2 1 2 5 5 5 5 5 5 3 1 97 
4 2 4 4 3 1 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 130 
5 1 2 4 2 4 1 3 4 2 3 4 5 4 3 2 2 1 1 3 3 4 5 1 4 3 5 5 4 4 2 91 
6 2 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 2 3 4 2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 125 
7 2 3 3 3 5 4 5 4 4 5 3 2 5 4 2 4 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 5 5 123 
8 3 5 3 5 5 3 4 5 3 3 5 5 5 4 3 3 4 3 4 4 5 5 5 5 4 3 4 3 3 4 120 
9 2 5 3 5 5 3 1 3 1 3 5 5 5 5 4 1 3 3 5 2 5 2 5 3 5 3 2 3 4 2 103 
10 3 4 3 1 2 2 2 5 3 3 3 2 2 1 1 2 3 2 1 3 3 1 4 4 3 5 3 3 5 4 83 
11 3 4 3 2 2 3 3 5 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 5 5 4 5 5 1 3 4 103 
12 3 3 3 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 3 3 4 5 4 5 5 3 4 5 3 5 5 3 4 5 5 126 
13 1 4 5 2 2 5 5 5 3 5 3 4 5 3 1 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 122 
14 3 5 3 1 2 2 2 5 3 3 3 1 4 1 1 2 3 1 2 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 2 94 
15 1 3 5 2 5 5 1 5 2 4 5 2 5 2 1 2 1 1 1 4 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 103 
16 3 3 5 3 1 5 5 3 5 3 3 4 5 3 2 3 4 5 5 5 3 2 1 4 5 5 5 4 3 5 112 
17 5 5 5 2 5 5 5 1 1 5 1 5 5 3 1 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 1 4 5 122 
18 1 5 5 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 130 
112 
19 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 2 4 3 4 2 2 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 2 3 5 121 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 150 
21 1 2 3 1 3 4 3 4 3 4 2 3 5 5 5 2 2 4 5 5 1 3 2 5 1 5 5 5 5 4 102 
22 3 4 4 2 2 5 4 5 2 4 3 3 5 2 2 4 5 4 4 5 3 3 5 5 1 5 5 3 5 3 110 
23 1 3 3 2 3 2 2 4 1 4 3 2 3 3 1 4 3 4 4 5 2 4 5 4 5 5 5 4 4 3 98 
24 1 3 3 2 3 2 4 4 1 4 3 2 3 3 1 4 3 4 4 5 2 4 5 4 5 5 5 4 4 2 99 
25 4 4 5 4 3 4 3 1 4 1 2 4 5 4 5 3 2 2 2 2 3 1 4 3 5 4 3 2 4 5 98 
26 2 4 5 5 2 3 5 5 2 3 4 5 4 5 1 3 4 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 3 4 5 120 
27 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 141 
28 2 4 5 4 5 3 5 5 5 4 4 3 5 3 1 3 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 126  
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Perhitungan Validitas Disiplin Belajar  Siswa SMP N 2 Karanganom 
No 
Res. 
X Y X
2 
Y
2 
XY 
1 3 118 9 13924 354 
2 2 93 4 8649 186 
3 2 97 4 9409 194 
4 2 130 4 16900 260 
5 1 91 1 8281 91 
6 2 125 4 15625 250 
7 2 123 4 15129 246 
8 3 120 9 14400 360 
9 2 103 4 10609 206 
10 3 83 9 6889 249 
11 3 103 9 10609 309 
12 3 126 9 15876 378 
13 1 122 1 14884 122 
14 3 94 9 8836 282 
15 1 103 1 10609 103 
16 3 112 9 12544 336 
17 5 122 25 14884 610 
18 1 130 1 16900 130 
19 3 121 9 14641 363 
20 5 150 25 22500 750 
21 1 102 1 10404 102 
22 3 110 9 12100 330 
23 1 98 1 9604 98 
24 1 99 1 9801 99 
25 4 98 16 9604 392 
26 2 120 4 14400 240 
27 2 141 4 19881 282 
28 2 126 4 15876 252 
Jumlah 66 3160 190 363768 7574 
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 0,2529 
 
Selanjutnya rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan n=28 dan taraf 
signifikansi 5% diperoleh 0,361. Karena harga rhitung < rtabel maka butir pernyataan 
nomer 1 dinyatakan tidak valid. Untuk butir nomor 2 sampai dengan 30 
menggunakan cara dan langkah yang sama. 
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Lampiran 2.d. Uji Reliabilitas Instrumen  Disiplin Belajar 
Tabel Persiapan Uji Reliabilitas Disiplin Belajar 
No 
Butir Ganjil Jumlah 
(X) 
X
2 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 
1 3 4 3 4 3 2 5 3 5 5 3 1 4 5 5 55 3025 
2 2 3 4 5 4 3 2 3 4 4 1 5 3 3 4 50 2500 
3 2 3 4 2 4 3 2 3 4 4 1 5 5 5 3 50 2500 
4 2 4 1 5 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 62 3844 
5 1 4 4 3 2 4 4 2 1 3 4 1 3 5 4 45 2025 
6 2 5 5 5 4 4 5 2 4 4 4 5 5 5 4 63 3969 
7 2 3 5 5 4 3 5 2 5 5 3 4 5 5 5 61 3721 
8 3 3 5 4 3 5 5 3 4 4 5 5 4 4 3 60 3600 
9 2 3 5 1 1 5 5 4 3 5 5 5 5 2 4 55 3025 
10 3 3 2 2 3 3 2 1 3 1 3 4 3 3 5 41 1681 
11 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 2 5 4 5 3 50 2500 
12 3 3 5 5 4 3 5 3 5 5 3 5 5 3 5 62 3844 
13 1 5 2 5 3 3 5 1 4 5 3 5 5 5 5 57 3249 
14 3 3 2 2 3 3 4 1 3 2 5 5 5 3 2 46 2116 
15 1 5 5 1 2 5 5 1 1 1 3 5 5 5 5 50 2500 
16 3 5 1 5 5 3 5 2 4 5 3 1 5 5 3 55 3025 
17 5 5 5 5 1 1 5 1 5 5 3 5 5 5 4 60 3600 
18 1 5 3 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 65 4225 
19 3 4 5 5 5 2 3 2 5 5 5 5 4 5 3 61 3721 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 5625 
21 1 3 3 3 3 2 5 5 2 5 1 2 1 5 5 46 2116 
22 3 4 2 4 2 3 5 2 5 4 3 5 1 5 5 53 2809 
23 1 3 3 2 1 3 3 1 3 4 2 5 5 5 4 45 2025 
24 1 3 3 4 1 3 3 1 3 4 2 5 5 5 4 47 2209 
116 
25 4 5 3 3 4 2 5 5 2 2 3 4 5 3 4 54 2916 
26 2 5 2 5 2 4 4 1 4 3 5 3 5 5 4 54 2916 
27 2 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 68 4624 
28 2 5 5 5 5 4 5 1 4 5 3 5 5 5 5 64 4096 
                                1554 88006 
 
Butir Genap Jumlah 
(Y) Y XY 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 
2 2 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 63 3969 3465 
3 2 3 4 4 2 4 2 4 2 2 3 2 4 2 43 1849 2150 
3 2 3 4 4 2 4 2 3 2 2 5 5 5 1 47 2209 2350 
4 3 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 68 4624 4216 
2 2 1 4 3 5 3 2 1 3 5 4 5 4 2 46 2116 2070 
4 4 4 5 4 5 5 3 2 4 5 5 5 4 3 62 3844 3906 
3 3 4 4 5 2 4 4 5 5 4 5 5 4 5 62 3844 3782 
5 5 3 5 3 5 4 3 3 4 5 5 3 3 4 60 3600 3600 
5 5 3 3 3 5 5 1 3 2 2 3 3 3 2 48 2304 2640 
4 1 2 5 3 2 1 2 2 3 1 4 5 3 4 42 1764 1722 
4 2 3 5 4 3 4 3 3 4 3 5 5 1 4 53 2809 2650 
3 5 4 5 5 5 3 4 4 5 4 3 5 4 5 64 4096 3968 
4 2 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 3 5 65 4225 3705 
5 1 2 5 3 1 1 2 1 5 5 5 5 5 2 48 2304 2208 
3 2 5 5 4 2 2 2 1 4 5 5 5 3 5 53 2809 2650 
3 3 5 3 3 4 3 3 5 5 2 4 5 4 5 57 3249 3135 
117 
5 2 5 1 5 5 3 5 5 5 5 5 5 1 5 62 3844 3720 
5 3 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 3 5 65 4225 4225 
3 3 5 5 5 4 4 2 5 4 4 4 5 2 5 60 3600 3660 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 5625 5625 
2 1 4 4 4 3 5 2 4 5 3 5 5 5 4 56 3136 2576 
4 2 5 5 4 3 2 4 4 5 3 5 5 3 3 57 3249 3021 
3 2 2 4 4 2 3 4 4 5 4 4 5 4 3 53 2809 2385 
3 2 2 4 4 2 3 4 4 5 4 4 5 4 2 52 2704 2444 
4 4 4 1 1 4 4 3 2 2 1 3 4 2 5 44 1936 2376 
4 5 3 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 66 4356 3564 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 73 5329 4964 
4 4 3 5 4 3 3 3 5 5 5 4 5 5 4 62 3844 3968 
                              1606 94272 90745 
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Perhitungan dengan teknik belah dua dengan rumus Spearman Brown 
 
              
 
 
 
 0,827 
 
 
 
 
 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rhitung (0,906) > rtabel (0,361), 
maka instrumen dinyatakan reliabel. 
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LAMPIRAN 3. DATA INDUK VARIABEL PERHATIAN ORANG TUA DAN DISIPLIN BELAJAR 
Data Induk Variabel Perhatian Orang Tua 
No 
Butir Pernyataan Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 5 5 5 5 5 5 5 4 1 5 3 1 5 5 5 3 5 3 5 5 85 
2 1 5 5 5 3 1 5 5 5 1 1 1 5 5 1 1 1 1 5 5 62 
3 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 1 5 5 5 5 5 88 
4 2 4 5 5 5 5 5 5 3 5 2 2 5 5 3 2 4 3 4 5 79 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 2 5 1 5 5 5 5 5 88 
6 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 3 1 3 5 5 5 87 
7 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 3 91 
8 4 5 5 5 5 3 5 3 3 3 1 1 5 4 3 3 2 2 4 5 71 
9 3 1 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 87 
10 5 5 5 5 5 1 4 5 2 5 1 3 5 5 4 2 3 2 5 3 75 
11 2 5 5 5 5 5 3 5 5 5 2 2 5 5 5 3 3 5 5 5 85 
12 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 3 2 5 5 5 86 
13 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 2 4 4 2 2 2 2 4 4 69 
14 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 1 5 5 1 2 2 2 4 4 69 
15 4 5 5 5 5 5 2 4 1 5 5 1 5 5 3 1 5 3 5 1 75 
16 5 5 5 2 5 1 5 5 5 1 1 1 5 5 3 3 5 5 5 5 77 
17 2 4 5 5 5 4 5 5 4 4 3 2 5 5 3 3 4 3 5 5 81 
18 2 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 2 5 5 4 2 2 2 5 5 81 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 96 
120 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 2 4 5 4 5 5 91 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 95 
22 1 5 5 5 5 3 5 3 5 5 1 1 5 5 1 1 1 1 5 5 68 
23 4 5 5 5 5 4 5 5 2 5 1 2 5 5 4 4 4 2 5 5 82 
24 3 5 5 5 5 4 5 5 2 3 2 3 5 5 3 4 4 3 5 5 81 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 97 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 2 5 4 5 5 92 
27 5 4 5 5 5 5 5 2 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 91 
28 5 4 5 5 5 4 5 2 3 5 3 4 5 5 3 5 5 3 5 5 86 
29 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 2 1 4 5 3 4 4 1 5 5 82 
30 2 5 3 5 4 3 5 4 2 5 1 3 4 3 5 4 2 4 5 5 74 
31 1 5 5 5 5 4 5 5 5 3 1 5 5 5 2 5 4 1 5 5 81 
32 4 3 4 5 5 5 5 2 5 5 1 5 5 5 1 1 2 4 5 5 77 
33 1 5 5 5 5 4 3 3 3 5 1 3 5 4 1 1 4 3 5 5 71 
34 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 4 3 4 3 3 5 5 88 
35 1 5 5 5 5 4 5 3 5 3 2 1 4 3 3 3 2 3 5 5 72 
36 1 5 5 5 5 5 5 1 2 4 4 3 5 5 4 2 4 3 5 5 78 
37 1 4 5 5 4 5 4 3 4 5 5 2 5 5 3 1 2 5 5 3 76 
38 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 2 5 5 4 1 4 1 5 5 80 
39 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 4 4 5 5 3 2 4 3 5 5 86 
40 5 5 5 5 5 5 5 3 1 4 3 1 5 5 2 5 2 1 5 1 73 
41 3 3 5 5 5 3 4 3 2 4 3 4 5 5 4 3 4 3 5 4 77 
42 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 3 5 5 3 5 4 88 
43 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 1 5 5 3 5 3 3 5 3 82 
44 3 5 5 5 5 4 3 5 4 5 2 1 5 5 2 3 3 4 5 5 79 
121 
45 1 5 5 5 5 5 3 5 4 5 3 2 5 5 2 3 3 4 1 3 74 
46 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 1 5 5 2 1 3 3 5 5 80 
47 2 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 1 5 5 3 2 2 2 5 5 78 
48 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 1 5 5 3 2 3 2 3 5 82 
49 4 5 5 5 5 5 2 4 3 4 4 3 5 5 3 5 4 2 5 5 83 
50 5 5 5 5 5 4 5 5 2 4 1 2 5 5 4 4 3 1 5 5 80 
51 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 2 5 5 3 3 3 2 4 5 84 
52 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 3 3 5 5 3 4 3 3 5 5 86 
53 1 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 2 5 5 2 3 3 5 5 5 83 
54 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 3 5 5 4 4 3 4 5 5 88 
55 1 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 4 1 4 2 5 5 75 
56 4 5 3 5 5 3 5 5 2 5 4 1 5 5 2 2 3 1 5 5 75 
57 4 5 3 5 5 4 5 5 2 5 2 1 5 5 2 2 3 1 5 5 74 
58 3 5 5 5 5 3 5 4 5 4 2 3 5 4 2 3 3 3 4 4 77 
59 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 3 5 5 4 4 4 1 5 5 87 
60 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 4 1 5 5 4 1 4 4 5 5 84 
61 5 5 5 5 4 3 5 3 4 4 1 3 5 5 2 2 5 5 5 5 81 
62 4 5 5 5 5 1 2 5 3 4 1 4 3 3 1 1 3 1 5 5 66 
63 4 5 4 5 5 4 5 5 3 5 3 5 5 5 4 3 4 4 5 5 88 
64 4 5 5 5 5 4 5 5 2 4 3 3 5 5 3 5 4 2 5 5 84 
65 3 5 5 5 5 4 5 5 3 5 3 3 5 5 3 4 4 3 5 5 85 
66 1 5 5 5 5 5 3 3 5 3 4 1 5 3 3 2 4 1 5 3 71 
67 1 1 2 5 2 5 5 5 5 3 5 1 5 5 5 2 5 4 5 3 74 
68 4 5 5 4 5 3 5 5 5 4 3 3 5 5 3 3 3 3 5 5 83 
69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 3 5 3 5 5 92 
122 
70 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 2 5 5 4 3 3 2 5 5 84 
71 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 5 4 1 5 3 5 5 88 
72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 3 5 3 5 5 90 
73 1 5 4 5 5 4 5 5 4 5 2 2 4 5 2 3 4 1 5 5 76 
74 5 4 3 5 4 5 3 5 3 5 5 3 5 5 1 3 1 1 5 5 76 
75 5 4 5 5 5 4 4 4 1 4 5 3 4 4 4 4 4 1 5 2 77 
76 5 3 5 5 5 1 5 4 4 4 2 2 5 5 2 3 2 2 5 5 74 
77 5 4 5 4 5 3 4 3 3 3 3 5 5 5 4 2 5 3 4 5 80 
78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 3 5 5 93 
79 1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 1 5 5 5 2 5 2 5 3 83 
80 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 2 5 2 5 5 89 
81 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 2 3 5 5 2 1 2 1 5 4 74 
82 3 5 5 5 3 3 3 3 1 3 3 5 5 3 1 5 3 5 3 4 71 
83 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 1 3 5 3 5 5 87 
84 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 4 5 3 3 5 5 5 83 
85 1 5 5 5 5 4 4 4 4 5 2 2 5 4 4 4 4 1 5 5 78 
86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 5 94 
87 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 4 4 5 4 4 4 2 5 4 87 
88 5 5 5 5 5 4 3 5 4 3 2 4 5 5 4 2 4 2 5 5 82 
89 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 4 1 4 5 5 5 90 
90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 2 5 4 5 5 90 
91 5 5 5 5 5 1 5 5 1 5 1 1 5 4 2 4 2 3 4 5 73 
92 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 2 5 5 93 
93 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 3 5 5 4 1 5 4 5 5 87 
94 3 5 5 5 5 4 3 2 1 3 1 1 5 3 2 2 2 2 4 4 62 
123 
95 4 5 4 5 5 4 5 2 2 1 4 3 2 2 4 3 3 4 5 5 72 
96 4 5 4 5 5 4 5 2 2 1 4 3 2 2 4 3 3 4 5 5 72 
97 4 5 5 5 4 2 5 4 4 4 1 1 3 1 2 5 5 4 4 5 73 
98 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 3 3 3 4 5 89 
99 3 5 5 5 4 2 5 4 4 4 1 1 3 1 3 5 5 4 4 5 73 
100 1 5 5 5 5 2 3 5 3 4 4 1 1 2 2 3 2 4 5 5 67 
101 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 1 1 1 1 5 5 5 5 68 
102 1 5 5 5 4 2 3 4 3 5 4 1 1 2 2 3 2 1 5 5 63 
103 5 5 5 4 5 4 3 5 4 5 3 3 5 5 4 3 4 1 5 5 83 
104 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 5 4 75 
105 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 93 
106 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 5 5 3 3 5 90 
107 2 5 5 5 5 5 5 1 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
108 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 5 3 5 3 86 
109 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 3 5 5 4 5 4 2 3 5 87 
110 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 3 5 5 3 1 4 3 5 5 83 
111 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 2 1 5 2 4 2 4 4 5 5 82 
112 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 1 5 5 4 4 4 4 5 5 89 
113 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 1 5 5 4 4 4 4 5 5 88 
114 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 1 5 5 4 4 4 4 5 5 88 
115 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 3 3 4 2 5 4 87 
116 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 1 2 5 5 4 3 4 2 5 4 83 
117 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 1 2 5 4 3 3 4 2 5 4 81 
118 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 1 2 5 5 3 3 4 2 5 4 82 
119 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 2 3 5 4 4 1 5 5 5 4 85 
124 
120 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 2 1 5 5 1 4 1 1 5 5 77 
121 2 5 5 5 5 5 4 4 5 5 1 1 5 4 4 1 3 2 5 5 76 
122 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 1 2 5 4 4 1 4 2 5 5 79 
123 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 2 1 5 5 4 4 4 3 4 5 83 
124 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 2 2 5 5 5 2 4 1 5 5 83 
125 5 5 5 5 5 1 2 3 3 4 2 2 5 5 3 5 3 1 3 5 72 
126 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 2 5 5 4 4 5 5 5 4 92 
127 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 94 
128 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 94 
129 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 3 4 4 4 3 3 87 
130 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 1 5 5 4 3 5 4 5 5 88 
131 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 93 
132 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 97 
133 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 4 1 4 5 88 
134 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 93 
135 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 1 3 5 5 4 2 5 4 5 5 85 
136 1 5 5 5 5 5 1 2 5 2 5 3 5 5 5 5 5 1 5 5 80 
137 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 97 
138 1 5 5 5 5 5 1 2 5 2 5 3 5 5 5 5 5 1 5 5 80 
139 1 5 5 5 5 5 1 2 5 2 5 3 5 5 5 5 5 1 5 5 80 
140 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 95 
141 2 4 3 5 4 4 5 4 3 4 3 2 5 5 3 3 4 3 5 5 76 
142 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 3 2 5 5 4 3 4 3 5 5 86 
143 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 3 2 5 5 4 3 4 3 5 5 86 
144 5 5 5 5 5 5 4 5 2 4 1 4 5 5 4 4 4 4 5 5 86 
125 
145 5 5 5 5 5 5 5 1 2 4 1 4 5 5 4 4 4 4 5 5 83 
146 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 3 2 5 5 4 3 4 3 5 5 86 
147 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 2 5 5 5 5 5 2 5 5 90 
148 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 5 3 4 1 5 5 87 
149 5 5 5 5 5 3 2 3 2 3 1 1 5 5 1 1 1 1 5 5 64 
150 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 2 4 3 5 5 4 2 5 5 85 
151 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 1 5 5 5 1 3 5 5 5 86 
152 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 1 5 5 5 1 5 5 5 5 88 
153 4 4 5 5 5 4 5 4 3 5 3 5 4 3 1 4 3 5 5 5 82 
154 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 5 5 5 5 3 2 5 5 89 
155 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 3 1 5 5 5 4 4 89 
156 1 5 5 5 5 1 5 3 5 3 1 1 5 3 1 1 3 1 5 5 64 
157 5 3 3 3 3 5 5 5 3 5 5 3 2 3 1 3 5 5 5 5 77 
158 2 4 5 5 5 4 5 5 3 4 3 2 3 3 4 4 5 3 5 5 79 
159 1 4 5 5 5 4 5 4 1 4 5 5 1 1 4 4 5 5 5 5 78 
160 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 1 5 5 5 5 90 
161 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 1 5 5 5 5 90 
162 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 1 5 5 5 5 90 
163 5 5 5 5 5 4 3 4 2 3 3 1 3 3 2 4 3 3 5 5 73 
164 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 4 3 5 4 4 5 5 90 
165 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 1 5 4 5 5 93 
166 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 1 5 4 5 5 93 
167 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 5 4 3 5 4 5 5 5 89 
168 5 5 5 5 5 3 2 3 2 3 1 1 5 5 1 1 1 1 5 5 64 
169 2 5 3 5 4 3 5 4 2 5 1 3 4 3 5 4 2 4 5 5 74 
126 
170 1 5 5 5 5 4 5 5 5 3 1 5 5 5 2 5 4 1 5 5 81 
171 4 3 4 5 5 5 5 2 5 5 1 5 5 5 1 1 2 4 5 5 77 
172 1 5 5 5 5 4 3 3 3 5 1 3 5 4 1 1 4 3 5 5 71 
173 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 4 3 4 3 3 5 5 88 
174 1 5 5 5 5 4 5 3 5 3 2 1 4 3 3 3 2 3 5 5 72 
175 1 5 5 5 5 5 5 1 2 4 4 3 5 5 4 2 4 3 5 5 78 
176 1 4 5 5 4 5 4 3 4 5 5 2 5 5 3 1 2 5 5 3 76 
177 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 2 5 5 4 1 4 1 5 5 80 
JML 653 838 857 876 865 756 802 758 667 778 555 457 835 794 592 546 671 542 851 833 14526 
 
127 
 Data Induk Variabel Disiplin Belajar 
No 
Butir Pernyataan Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 5 5 3 5 3 3 2 5 5 5 3 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 3 93 
2 3 3 3 3 2 3 4 5 5 4 5 2 5 3 5 5 1 3 5 5 5 5 84 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 
4 5 5 3 4 5 3 4 3 5 3 3 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 3 92 
5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 102 
6 4 5 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 4 5 3 3 5 5 5 5 5 3 87 
7 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 2 5 5 4 5 5 4 83 
8 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 1 5 5 4 83 
9 4 4 1 1 2 2 5 1 5 1 1 2 2 2 5 2 2 1 5 5 5 2 60 
10 4 4 2 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 98 
11 5 5 3 4 5 3 5 3 5 3 3 3 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 93 
12 5 5 3 4 4 3 5 5 5 4 3 3 5 5 5 2 5 4 5 5 5 4 94 
13 5 5 3 5 5 4 3 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 
14 5 4 3 3 3 1 3 3 5 4 3 1 3 3 3 5 5 5 5 3 4 3 77 
15 5 5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 102 
16 1 1 1 2 1 4 5 1 2 1 5 1 1 2 5 1 5 3 1 5 1 1 50 
17 5 5 3 4 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 95 
18 5 4 3 3 3 4 5 3 4 3 3 4 5 5 5 3 5 4 4 5 5 4 89 
19 4 5 2 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 97 
20 4 5 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 99 
128 
21 4 5 3 5 4 4 5 2 5 3 5 1 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 92 
22 4 4 3 3 3 3 5 3 5 4 3 2 5 5 3 3 2 3 5 5 5 5 83 
23 3 4 2 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 92 
24 4 4 1 3 3 3 5 1 5 1 2 2 5 5 3 2 4 4 5 5 5 2 74 
25 4 5 3 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 100 
26 4 5 2 4 4 4 5 2 5 4 2 1 5 4 5 2 5 3 5 5 5 5 86 
27 3 5 2 5 2 2 4 3 5 5 5 1 5 5 3 1 5 5 2 5 5 4 82 
28 3 5 2 5 2 1 4 1 5 1 4 1 5 4 2 1 5 5 1 5 5 3 70 
29 3 3 2 4 5 2 3 2 2 1 2 2 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 77 
30 2 4 2 3 3 4 5 4 5 2 2 5 2 5 5 3 5 5 5 5 4 5 85 
31 3 5 1 3 5 3 5 1 2 1 3 4 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 80 
32 4 3 1 5 5 5 3 4 1 2 2 1 3 5 2 4 3 5 3 5 5 2 73 
33 3 4 3 3 4 2 4 1 3 2 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 2 77 
34 3 4 3 4 5 3 4 3 5 2 2 3 2 5 2 3 5 5 5 5 4 4 81 
35 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 5 5 5 5 4 4 81 
36 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 2 2 4 2 4 4 3 2 4 5 5 4 73 
37 5 5 2 4 3 5 5 2 5 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 94 
38 5 5 3 4 5 4 4 3 5 5 3 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 97 
39 5 5 3 5 5 4 5 3 5 5 3 3 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 98 
40 5 5 3 5 5 5 5 3 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 101 
41 4 4 2 5 5 5 5 4 3 4 3 5 3 5 4 3 4 4 4 5 5 4 90 
42 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 95 
43 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 102 
44 3 2 2 3 3 3 4 3 4 1 3 3 4 4 5 1 5 5 3 5 5 3 74 
45 3 3 3 3 4 3 4 3 5 4 3 4 4 4 3 1 5 5 5 5 5 3 82 
129 
46 1 3 2 1 5 3 5 3 5 2 4 2 2 5 2 2 5 5 5 5 5 5 77 
47 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 2 5 5 4 5 5 4 74 
48 3 3 2 1 2 2 4 2 5 4 2 2 3 3 3 4 2 2 1 5 5 3 63 
49 4 4 2 3 4 3 4 3 5 3 3 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 89 
50 4 4 2 4 4 3 4 3 5 3 3 2 4 4 3 2 5 5 3 5 5 4 81 
51 3 3 2 1 2 2 4 4 5 3 3 2 2 3 3 3 5 3 4 5 5 3 70 
52 4 5 3 3 3 5 4 4 4 4 2 3 4 5 5 2 4 5 5 5 5 3 87 
53 3 3 4 2 4 3 4 4 5 3 4 2 5 3 5 1 5 5 3 5 5 3 81 
54 3 5 3 2 4 3 4 3 5 1 3 3 4 3 4 3 5 5 4 5 5 3 80 
55 4 4 3 5 4 4 5 2 3 5 4 5 5 4 4 1 5 5 5 5 5 5 92 
56 4 3 3 3 4 5 5 4 3 3 4 4 5 5 5 2 5 5 4 5 5 3 89 
57 4 3 1 5 4 5 5 4 3 3 4 4 5 5 5 2 5 5 4 5 5 4 90 
58 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 5 5 5 5 3 77 
59 5 5 1 3 3 3 5 2 4 4 2 4 5 5 3 1 4 5 3 5 5 2 79 
60 5 5 3 2 4 3 5 2 4 3 3 2 4 4 5 3 5 5 5 5 5 2 84 
61 4 5 2 2 3 3 4 3 4 5 3 5 5 4 4 2 5 4 1 5 5 4 82 
62 3 3 1 3 3 3 5 1 3 1 3 3 3 5 3 1 4 4 1 5 5 5 68 
63 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 82 
64 4 5 2 3 5 2 5 3 4 3 3 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 3 88 
65 5 5 3 3 5 1 5 4 5 4 3 3 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 93 
66 3 2 2 3 3 3 5 3 2 3 4 2 4 3 4 2 5 4 5 5 4 5 76 
67 3 2 4 2 3 3 2 1 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 5 1 3 54 
68 5 3 3 3 3 4 4 2 4 2 3 1 4 4 5 3 4 5 3 5 5 2 77 
69 3 4 3 3 5 3 5 5 5 5 4 3 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 95 
70 4 4 2 3 4 3 4 5 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 1 5 5 4 78 
130 
71 4 5 3 3 5 3 5 3 3 3 3 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 91 
72 4 5 3 3 5 3 5 3 4 4 3 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 92 
73 3 4 3 4 5 5 5 3 4 3 3 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 4 92 
74 3 4 2 3 4 3 5 3 4 3 4 2 5 5 5 3 4 2 4 5 5 4 82 
75 3 5 3 3 4 2 5 5 5 3 3 3 4 5 5 2 5 5 5 5 5 4 89 
76 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 4 5 4 4 74 
77 3 3 2 3 3 3 3 2 4 1 3 3 4 4 3 2 3 4 4 5 5 4 71 
78 2 5 3 5 5 4 5 2 5 3 3 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 94 
79 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 106 
80 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 106 
81 3 3 3 4 5 3 5 5 5 3 4 5 5 5 4 2 5 3 5 5 5 5 92 
82 3 3 3 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
83 3 3 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 102 
84 4 3 3 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 3 3 5 5 4 5 5 5 95 
85 4 3 3 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 3 3 5 5 4 5 5 5 95 
86 4 5 3 3 5 4 5 4 5 4 3 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 97 
87 4 5 3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 2 5 1 3 5 5 5 93 
88 3 5 4 2 5 4 5 3 5 3 3 5 3 3 3 5 5 4 5 5 4 4 88 
89 5 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 102 
90 4 5 3 3 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 2 4 1 4 5 5 5 91 
91 4 5 4 3 5 4 4 2 5 5 4 2 5 4 2 4 5 5 5 5 5 3 90 
92 4 5 3 3 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 97 
93 3 5 4 2 4 2 5 4 5 3 2 4 5 4 4 3 5 5 5 5 4 3 86 
94 4 3 2 4 5 3 4 4 5 3 3 5 5 3 3 3 4 4 5 5 5 3 85 
95 4 3 4 2 3 2 2 4 5 3 2 4 4 3 2 4 3 4 4 5 2 2 71 
131 
96 4 3 4 2 3 2 2 4 5 3 2 4 4 3 2 4 3 4 4 5 2 2 71 
97 4 5 4 3 5 4 4 2 5 5 3 2 5 4 2 4 5 5 5 5 5 3 89 
98 3 5 4 2 4 2 5 3 5 2 1 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 3 83 
99 3 3 2 4 5 1 4 3 4 4 1 5 2 3 4 5 5 4 4 5 5 5 81 
100 4 4 2 3 5 2 5 2 2 4 4 4 3 5 4 1 1 5 1 5 3 5 74 
101 3 3 2 4 3 1 4 3 4 3 1 4 4 3 4 2 5 5 5 5 5 5 78 
102 4 4 2 3 5 2 2 3 2 4 4 4 3 5 3 2 3 4 2 5 2 2 70 
103 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 100 
104 4 3 3 4 5 3 3 3 2 3 3 4 4 3 5 3 5 5 3 5 4 5 82 
105 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 109 
106 5 5 3 3 5 3 5 5 5 4 3 3 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 94 
107 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 109 
108 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 107 
109 5 5 3 2 5 3 5 5 5 4 3 3 5 3 5 2 5 5 5 5 4 5 92 
110 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 107 
111 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 89 
112 4 3 3 2 5 3 3 2 2 5 4 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 86 
113 4 3 3 2 5 3 3 2 2 5 4 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 86 
114 4 3 3 2 5 3 3 2 2 5 4 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 86 
115 4 5 2 3 5 3 4 3 5 4 3 3 5 3 3 3 4 5 5 5 5 4 86 
116 4 5 2 3 5 3 4 3 5 4 3 3 5 3 3 3 2 4 5 5 5 4 83 
117 4 5 2 3 5 3 4 3 5 4 3 3 5 3 3 3 4 5 5 5 5 4 86 
118 4 5 2 3 5 3 4 3 5 4 3 3 5 3 3 3 4 5 5 5 5 4 86 
119 5 5 3 3 4 4 4 2 5 2 4 4 3 2 3 4 5 5 5 5 5 4 86 
120 5 5 3 3 4 4 4 2 5 2 4 4 3 2 3 4 5 5 5 5 5 4 86 
132 
121 4 5 3 3 5 2 3 3 5 3 2 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 85 
122 4 5 3 3 5 2 4 3 5 4 3 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 88 
123 5 5 5 3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 2 4 5 5 5 5 4 95 
124 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 99 
125 4 4 2 3 5 3 5 3 4 2 3 2 4 4 5 3 5 5 4 5 5 4 84 
126 4 3 3 3 5 3 5 4 4 3 3 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 89 
127 4 3 3 3 5 3 5 4 4 3 3 3 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 88 
128 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 5 4 5 4 3 5 5 5 82 
129 4 5 3 3 5 3 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 4 93 
130 4 4 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5 3 4 94 
131 4 5 3 3 5 3 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 5 5 4 92 
132 4 3 3 4 5 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 86 
133 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 100 
134 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 106 
135 4 3 2 4 5 4 5 4 2 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 92 
136 3 3 3 5 4 3 3 5 5 5 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 89 
137 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 86 
138 3 3 4 4 5 5 3 5 5 5 4 3 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 95 
139 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 99 
140 3 4 2 3 3 3 5 3 5 3 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 89 
141 3 4 2 3 5 3 5 3 3 3 4 5 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 83 
142 5 5 4 3 5 4 4 5 3 4 4 4 5 3 5 3 4 5 5 5 5 5 95 
143 5 5 4 3 5 4 4 5 3 4 4 4 5 3 5 3 4 5 5 5 5 5 95 
144 3 4 4 4 4 2 4 4 5 3 3 4 4 4 5 2 4 3 5 5 5 5 86 
145 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 100 
133 
146 5 5 4 3 5 4 4 5 3 4 4 4 5 3 5 3 4 5 5 5 5 5 95 
147 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 106 
148 4 4 3 3 4 3 4 2 5 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 5 4 4 76 
149 4 5 3 5 5 3 5 4 5 3 3 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 96 
150 4 4 3 3 4 4 4 3 4 5 2 4 5 3 2 3 4 3 5 5 4 4 82 
151 5 5 3 3 5 3 5 3 5 3 3 1 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 89 
152 5 5 3 3 5 3 3 5 5 4 3 1 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 90 
153 5 5 3 5 2 2 5 4 2 3 5 5 5 5 4 4 4 2 2 5 5 5 87 
154 3 5 3 3 5 3 5 5 5 3 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 92 
155 3 5 2 3 5 3 5 5 5 2 3 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 90 
156 4 4 1 4 4 3 3 2 1 2 3 3 3 5 3 3 5 4 1 5 5 5 73 
157 3 5 4 3 5 3 5 3 3 4 3 5 5 5 5 3 5 4 5 3 5 5 91 
158 3 4 2 4 5 2 4 4 3 4 4 3 5 4 4 2 3 5 2 5 5 5 82 
159 4 5 2 4 5 4 4 4 2 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 93 
160 4 4 3 3 4 3 4 3 5 3 3 3 4 4 4 3 2 5 2 5 5 4 80 
161 4 4 3 3 4 3 4 3 5 3 3 3 4 4 4 3 2 5 2 5 5 4 80 
162 4 4 3 3 4 3 4 3 5 3 3 3 4 4 4 3 2 5 2 5 5 4 80 
163 4 3 2 3 4 4 5 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 70 
164 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 5 3 5 3 4 5 3 5 5 5 83 
165 5 4 4 2 3 1 5 5 5 3 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 93 
166 5 4 4 3 3 1 5 5 5 3 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 94 
167 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 5 4 5 3 4 5 3 5 5 5 84 
168 4 5 3 5 5 3 5 4 5 3 3 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 96 
169 2 4 2 3 3 4 5 4 5 2 2 5 2 5 5 3 5 5 5 5 4 5 85 
170 3 5 1 3 5 3 5 1 2 1 3 4 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 80 
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171 4 3 1 5 5 5 3 4 1 2 2 1 3 5 2 4 3 5 3 5 5 2 73 
172 3 4 3 3 4 2 4 1 3 2 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 2 77 
173 3 4 3 4 5 3 4 3 5 2 2 3 2 5 2 3 5 5 5 5 4 4 81 
174 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 5 5 5 5 4 4 81 
175 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 2 2 4 2 4 4 3 2 4 5 5 4 73 
176 5 5 2 4 3 5 5 2 5 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 94 
177 5 5 3 4 5 4 4 3 5 5 3 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 97 
JML 692 743 500 619 748 586 768 614 747 615 588 622 758 723 736 569 789 800 771 880 843 740 15451 
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LAMPIRAN 4. ANALISIS DATA 
Lampiran 4.a. Distribusi Frekuensi Data Perhatian Orang Tua dan Disiplin 
Belajar 
Distribusi Frekuensi Data Perhatian Orang Tua 
No Interval fi xi fi.xi 
 
( )
2 
fi( )
2
 
1 62-65 6 63.5 381 -18.5763 345.0779 2070.467 
2 66-69 6 67.5 405 -14.5763 212.4677 1274.806 
3 70-73 15 71.5 1072.5 -10.5763 111.8575 1677.863 
4 74-77 26 75.5 1963 -6.57627 43.24734 1124.431 
5 78-81 24 79.5 1908 -2.57627 6.637173 159.2922 
6 82-85 29 83.5 2421.5 1.423729 2.027004 58.78311 
7 86-89 39 87.5 3412.5 5.423729 29.41683 1147.257 
8 90-93 23 91.5 2104.5 9.423729 88.80666 2042.553 
9 94-97 9 95.5 859.5 13.42373 180.1965 1621.768 
 
Jumlah 177 715.5 14527.5 -23.1864 1019.735 11177.22 
 
Langkah-langkah untuk menentukan interval adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung rentang data 
R= Xt – Xr 
   = 97-62 
   = 35 
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2. Menghitung kelas interval 
k = 1 + 3,33 log n 
   = 1 + 3,33 log 177 
   = 1 + 3,33 (2,247) 
   = 1 + 7,48 
   = 8,48 
   = 9 (dibulatkan) 
3. Menghitung panjang interval 
 
 
 
 
4. Mean 
 
 
          = 82,076 
5. Median 
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Md  
        
        = 83,086 
 
6. Modus  
 
 
                     
 
        = 87,038  
7. Standar Deviasi 
 
 
 
    =  
 
138 
  = 7,969 
 
 Distribusi Frekuensi Data Disiplin Belajar Siswa 
No Interval fi xi fi.xi 
 
( )
2 
fi( )
2
 
1 50-56 2 53 106 -34.6 1197.08 2394.2 
2 57-63 2 70 140 -17.6 309.72 619.44 
3 64-70 5 67 335 -20.6 424.313 2121.6 
4 71-77 22 74 1628 -13.6 184.929 4068.4 
5 78-84 36 81 2916 -6.599 43.5451 1567.6 
6 85-91 42 88 3696 0.4011 0.16091 6.758 
7 92-98 45 95 4275 7.4011 54.7767 2465 
8 99-105 14 102 1428 14.401 207.393 2903.5 
9 106-112 9 109 981 21.401 458.008 4122.1 
Jumlah 177 739 15505 -49.39 2879.93 20269 
Langkah-langkah untuk menentukan interval adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung rentang data 
R= Xt – Xr 
   = 110-50 
   = 60 
2. Menghitung kelas interval 
k = 1 + 3,33 log n 
   = 1 + 3,33 log 177 
   = 1 + 3,33 (2,247) 
139 
   = 1 + 7,48 
   = 8,48 
   = 9 (dibulatkan) 
3. Menghitung panjang interval 
 
 
 
 
4. Mean 
 
  
        = 87,59 
5. Median 
Md  
        
 
        = 84,5 + 3,5 
        = 88 
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6. Modus  
 
 
 
 
 
7. Standar Deviasi 
 
 
 
 
              =  10,73 
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 Lampiran 4.b. Uji Normalitas Data Perhatian Orang Tua dan Disiplin Belajar 
Langkah-Langkah Uji Normalitas Data Perhatian Orang Tua 
a. Menentukan jumlah kelas interval pada tabel Chi Kuadrat yakni 6 interval. 
b. Menentukan panjang kelas interval 
i=  
 =  
 = 5,833 
 = 6 (dibulatkan) 
c. Mencari fh (frekuensi harapan) yakni dengan mengalikan prosentase luas tiap 
bidang kurva normal dengan  jumlah data observasi. Dalam hal ini sampel=177, 
berikut perhitungannya: 
1. Baris pertama 2,7% x 177 = 4,77 dibulatkan menjadi 5 
2. Baris kedua 13,53% x 177 = 23,94 dibulatkan menjdai 24 
3. Baris ketiga 34,13% x 177 = 60,41 dibulatkan menjadi 60 
4. Baris keempat 34,13% x 177 = 60,41 dibulatkan menjadi 60 
5. Baris kelima 13,53% x 177 = 23,94 dibulatkan menjdai 24 
6. Baris keenam 2,7% x 177 = 4,77 dibulatkan menjadi 5 
d. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel penolong untuk 
enghitung chi kuadrat hitung. Kemudian membandingkan harga chi kuadrat 
hitung dengan chi kuadrat tabel. Berikut adalah tabel penolong untuk 
menghitung Chi Kuadrat hitung: 
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No Interval fo Fh (fo-fh) (fo-fh)
2 
 
1 62-67 8 5 3 9 1.8 
2 68-73 19 24 -5 25 1.041 
3 74-79 35 60 -25 625 10.416 
4 80-85 44 60 -16 256 4.266 
5 86-91 52 24 28 784 32.666 
6 92-97 19 5 14 196 39.2 
Jumlah 177 
   
89.391 
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 Langkah-Langkah Uji Normalitas Data Disiplin Belajar 
a. Menentukan jumlah kelas interval pada tabel Chi Kuadrat yakni 6 interval. 
b. Menentukan panjang kelas interval 
i=  
 =  
 = 10 
c. Mencari fh (frekuensi harapan) yakni dengan mengalikan prosentase luas tiap 
bidang kurva normal dengan  jumlah data observasi. Dalam hal ini sampel=177, 
berikut perhitungannya: 
1. Baris pertama 2,7% x 177 = 4,77 dibulatkan menjadi 5 
2. Baris kedua 13,53% x 177 = 23,94 dibulatkan menjdai 24 
3. Baris ketiga 34,13% x 177 = 60,41 dibulatkan menjadi 60 
4. Baris keempat 34,13% x 177 = 60,41 dibulatkan menjadi 60 
5. Baris kelima 13,53% x 177 = 23,94 dibulatkan menjdai 24 
6. Baris keenam 2,7% x 177 = 4,77 dibulatkan menjadi 5 
d. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel penolong untuk 
enghitung chi kuadrat hitung. Kemudian membandingkan harga chi kuadrat 
hitung dengan chi kuadrat tabel. Berikut adalah tabel penolong untuk 
menghitung Chi Kuadrat hitung: 
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 No Interval Fo fh (fo-fh) (fo-fh)
2  
1 50-60 3 5 -2 4 0.8 
2 61-70 6 24 -18 324 13.5 
3 71-80 31 60 -29 841 14.0167 
4 81-90 66 60 6 36 0.6 
5 91-100 56 24 32 1024 42.6667 
6 101-110 15 5 10 100 20 
Jumlah 177 
  
2329 91.583 
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Lampiran 4.c  Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
 
Langkah-langkah: 
1. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel Y  
N 
 
= 177 
  ∑ X  
 
= 14536 
  ∑ Y  
 
= 15451 
  ∑ X2  
 
= 1204618 
  ∑ Y2  
 
= 1367761 
  ∑ XY  
 
= 1273573 
  Rata rata X  = 82,076   
Rata-rata Y  = 87,59   
N∑ XY - (∑ X)(∑ Y)  = 826685  
 N ∑ X2 - (∑ X)2  
 
= 1922090 
  N ∑ Y2 - (∑ Y)2  
 
= 3360296 
   
2. Menghitung harga a dan b 
 
 
 
 
 
 
a = 51,972 
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b =  0,43 
3. Menyusun Persamaan Regresi 
Y= a + bX 
 
Y= 51,97 + 0,43X 
4. Membuat tabel skor perhatian  orang tua dengan disiplin belajar  setelah 
dikelompokkan 
No X Kelompok n Y Galat 
1 62 
1 2 
93 
40.5 
2 62 84 
3 63 2 1 110 0 
4 64 
3 3 
92 
18868 5 64 102 
6 64 87 
7 66 4 1 83 0 
8 67 5 1 83 0 
9 68 
6 2 
60 
722 
10 68 98 
11 69 
7 2 
93 
0.5 
12 69 94 
13 71 
8 5 
98 
1845.2 
14 71 77 
15 71 102 
16 71 50 
17 71 95 
18 72 
9 5 
89 
16130.2 19 72 97 
20 72 99 
147 
21 72 92 
22 72 83 
23 73 
10 5 
92 
388.8 
24 73 74 
25 73 100 
26 73 86 
27 73 82 
28 74 
11 7 
70 
151.71429 
29 74 77 
30 74 85 
31 74 80 
32 74 73 
33 74 77 
34 74 81 
35 75 
12 5 
81 
489.2 
36 75 73 
37 75 94 
38 75 97 
39 75 98 
40 76 
13 6 
101 
607.33333 
41 76 90 
42 76 95 
43 76 102 
44 76 74 
45 76 82 
46 77 
14 8 
77 
525.5 
47 77 74 
48 77 63 
49 77 89 
50 77 81 
51 77 70 
52 77 87 
53 77 81 
54 78 
15 5 
80 
177.2 
55 78 92 
56 78 89 
57 78 90 
58 78 77 
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59 79 
16 4 
79 
152.75 
60 79 84 
61 79 82 
62 79 68 
63 80 
17 8 
82 
1165.875 
64 80 88 
65 80 93 
66 80 76 
67 80 54 
68 80 77 
69 80 95 
70 80 78 
71 81 
18 7 
91 -886.2857 
72 81 92 
73 81 92 
74 81 82 
75 81 89 
76 81 74 
77 81 71 
78 82 
19 8 
94 
213.5 
79 82 106 
80 82 106 
81 82 92 
82 82 100 
83 82 102 
84 82 95 
85 82 95 
86 83 
20 11 
97 
986.18182 
87 83 93 
88 83 88 
89 83 102 
90 83 91 
91 83 90 
92 83 97 
93 83 86 
94 83 85 
95 83 71 
96 83 71 
149 
97 84 
21 4 
89 
114.75 
98 84 83 
99 84 81 
100 84 74 
101 85 
22 6 
78 
1076.8333 
102 85 70 
103 85 100 
104 85 82 
105 85 109 
106 85 94 
107 86 
23 10 
109 
0 
108 86 107 
109 86 92 
110 86 107 
111 86 89 
112 86 86 
113 86 86 
114 86 86 
115 86 86 
116 86 83 
117 87 
24 10 
86 
210.4 
118 87 86 
119 87 86 
120 87 86 
121 87 85 
122 87 88 
123 87 95 
124 87 99 
125 87 84 
126 87 89 
127 88 
25 13 
88 
0 
128 88 82 
129 88 93 
130 88 94 
131 88 92 
132 88 86 
133 88 100 
134 88 106 
150 
135 88 92 
136 88 89 
137 88 86 
138 88 95 
139 88 99 
140 89 
26 6 
89 
205.33333 
141 89 83 
142 89 95 
143 89 95 
144 89 86 
145 89 100 
146 90 
27 10 
95 
590.1 
147 90 106 
148 90 76 
149 90 96 
150 90 82 
151 90 89 
152 90 90 
153 90 87 
154 90 92 
155 90 90 
156 91 
28 3 
73 
162 157 91 91 
158 91 82 
159 92 
29 3 
93 
112.66667 160 92 80 
161 92 80 
162 93 
30 7 
80 
517.42857 
163 93 70 
164 93 83 
165 93 93 
166 93 94 
167 93 84 
168 93 96 
169 94 
31 3 
85 
72.666667 170 94 80 
171 94 73 
172 95 32 2 77 8 
151 
173 95 81 
174 96 33 1 81 0 
175 97 
34 3 
73 
342 176 97 94 
177 97 97 
  14526   177   44104,06 
 
5. Menghitung linearitas dan keberartian regresi  
c. Tabel cara perhitungan uji linearitas dan keberartian regresi 
Sumber 
Variasi 
Dk JK KT F 
Total N ∑Y2   
Koefisien (a) 1 JK (a)  
 
Regresi (b | a) 1 JK (b | a) 
 
Sisa n – 2 JK (S) 
 
Tuna Cocok k-2 JK (TC) 
 
 
Galat n-k JK (G) 
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d. Menghitung linearitas dan keberartian regresi 
Sumber Variasi Dk JK KT F 
Total 177 1367761   
Koefisien (a) 1 1348776,276  
20,702 Regresi (b | a) 1 2008,332 2008,332 
Sisa 175 16976,4 97,008 
Tuna Cocok 34 - 27127,66 
 
-2,748 
Galat 163 44104,06 308,42 
1. JK (T) = Y2 = 1367761 
2. JK (A) =  
=   
= 1348776,2768 
3. JK ( ) = b (∑XY – ((∑X)  
= 0,43 (1273573 - ( )) 
= 0,43 (1273573 – 1268902,46) 
= 0,43 (4670,54) 
= 2008,332 
4. JK (S) = JK (T) - JK (A) – JK ( ) 
= 1367761  – 1348776,27 – 2008,33 
= 16976,4 
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5. JK (G) =  
= 44104,06 
6. JK (TC) = JK (S) – JK (G)  
        = 16976,4 – 44104,06 
                = - 27127,66 
7. S2reg = JK ( ) 
=  2008,332 
8. S2sisa =   
=  
= 97,008 
9. S2TC =  
=  
  =  
10. S2G =  
=  
= 308,42 
 
e. Keputusan Uji Linearitas 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka  akan dibandingkan dengan 
 dengan dk pembilang (k - 2) = 32 dan dk penyebut (n - k) = 143. 
= = -2,748. yang diperoleh yaitu -2,748 dan  yang 
diperoleh yaitu 1,54 maka , sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel regresi linier.   
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 f. Keputusan Uji Keberartian Regresi  
Berdasarkan perhitungan di atas, maka  akan dibandingkan dengan 
 dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut (n - 2) = 177-2 = 175. 
 yang diperoleh yaitu 20,702 dan  yang 
diperoleh yaitu 3,91 dengan taraf signifikan 5% maka 
 (3,91). Kesimpulannya koefisien arah regresi berarti 
( . 
 
 Lampiran 4.d. Pengujian Hipotesis 
Tabel Persiapan Pengujian Hipotesis 
No. 
Responden 
Perhatian 
(X) 
Disiplin 
(Y) 
X
2
 Y
2
 XY 
1 85 93 7225 8649 7905 
2 62 84 3844 7056 5208 
3 88 110 7744 12100 9680 
4 79 92 6241 8464 7268 
5 88 102 7744 10404 8976 
6 87 87 7569 7569 7569 
7 91 83 8281 6889 7553 
8 71 83 5041 6889 5893 
9 87 60 7569 3600 5220 
10 75 98 5625 9604 7350 
11 85 93 7225 8649 7905 
12 86 94 7396 8836 8084 
13 69 98 4761 9604 6762 
14 69 77 4761 5929 5313 
15 75 102 5625 10404 7650 
16 77 50 5929 2500 3850 
17 81 95 6561 9025 7695 
18 81 89 6561 7921 7209 
19 96 97 9216 9409 9312 
20 91 99 8281 9801 9009 
21 95 92 9025 8464 8740 
22 68 83 4624 6889 5644 
23 82 92 6724 8464 7544 
24 81 74 6561 5476 5994 
25 97 100 9409 10000 9700 
26 92 86 8464 7396 7912 
27 91 82 8281 6724 7462 
28 86 70 7396 4900 6020 
29 82 77 6724 5929 6314 
30 74 85 5476 7225 6290 
31 81 80 6561 6400 6480 
32 77 73 5929 5329 5621 
33 71 77 5041 5929 5467 
155 
34 88 81 7744 6561 7128 
35 72 81 5184 6561 5832 
36 78 73 6084 5329 5694 
37 76 94 5776 8836 7144 
38 80 97 6400 9409 7760 
39 86 98 7396 9604 8428 
40 73 101 5329 10201 7373 
41 77 90 5929 8100 6930 
42 88 95 7744 9025 8360 
43 82 102 6724 10404 8364 
44 79 74 6241 5476 5846 
45 74 82 5476 6724 6068 
46 80 77 6400 5929 6160 
47 78 74 6084 5476 5772 
48 82 63 6724 3969 5166 
49 83 89 6889 7921 7387 
50 80 81 6400 6561 6480 
51 84 70 7056 4900 5880 
52 86 87 7396 7569 7482 
53 83 81 6889 6561 6723 
54 88 80 7744 6400 7040 
55 75 92 5625 8464 6900 
56 75 89 5625 7921 6675 
57 74 90 5476 8100 6660 
58 77 77 5929 5929 5929 
59 87 79 7569 6241 6873 
60 84 84 7056 7056 7056 
61 81 82 6561 6724 6642 
62 66 68 4356 4624 4488 
63 88 82 7744 6724 7216 
64 84 88 7056 7744 7392 
65 85 93 7225 8649 7905 
66 71 76 5041 5776 5396 
67 74 54 5476 2916 3996 
68 83 77 6889 5929 6391 
69 92 95 8464 9025 8740 
70 84 78 7056 6084 6552 
71 88 91 7744 8281 8008 
72 90 92 8100 8464 8280 
73 76 92 5776 8464 6992 
156 
74 76 82 5776 6724 6232 
75 77 89 5929 7921 6853 
76 74 74 5476 5476 5476 
77 80 71 6400 5041 5680 
78 93 94 8649 8836 8742 
79 83 106 6889 11236 8798 
80 89 106 7921 11236 9434 
81 74 92 5476 8464 6808 
82 71 100 5041 10000 7100 
83 87 102 7569 10404 8874 
84 83 95 6889 9025 7885 
85 78 95 6084 9025 7410 
86 94 97 8836 9409 9118 
87 87 93 7569 8649 8091 
88 82 88 6724 7744 7216 
89 90 102 8100 10404 9180 
90 90 91 8100 8281 8190 
91 73 90 5329 8100 6570 
92 93 97 8649 9409 9021 
93 87 86 7569 7396 7482 
94 62 85 3844 7225 5270 
95 72 71 5184 5041 5112 
96 72 71 5184 5041 5112 
97 73 89 5329 7921 6497 
98 89 83 7921 6889 7387 
99 73 81 5329 6561 5913 
100 67 74 4489 5476 4958 
101 78 78 6084 6084 6084 
102 63 70 3969 4900 4410 
103 83 100 6889 10000 8300 
104 75 82 5625 6724 6150 
105 93 109 8649 11881 10137 
106 90 94 8100 8836 8460 
107 90 109 8100 11881 9810 
108 86 107 7396 11449 9202 
109 87 92 7569 8464 8004 
110 83 107 6889 11449 8881 
111 82 89 6724 7921 7298 
112 89 86 7921 7396 7654 
113 88 86 7744 7396 7568 
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114 88 86 7744 7396 7568 
115 87 86 7569 7396 7482 
116 83 83 6889 6889 6889 
117 81 86 6561 7396 6966 
118 82 86 6724 7396 7052 
119 85 86 7225 7396 7310 
120 77 86 5929 7396 6622 
121 76 85 5776 7225 6460 
122 79 88 6241 7744 6952 
123 83 95 6889 9025 7885 
124 83 99 6889 9801 8217 
125 72 84 5184 7056 6048 
126 92 89 8464 7921 8188 
127 94 88 8836 7744 8272 
128 94 82 8836 6724 7708 
129 87 93 7569 8649 8091 
130 88 94 7744 8836 8272 
131 93 92 8649 8464 8556 
132 97 86 9409 7396 8342 
133 88 100 7744 10000 8800 
134 93 106 8649 11236 9858 
135 85 92 7225 8464 7820 
136 80 89 6400 7921 7120 
137 97 86 9409 7396 8342 
138 80 95 6400 9025 7600 
139 80 99 6400 9801 7920 
140 95 89 9025 7921 8455 
141 76 83 5776 6889 6308 
142 86 95 7396 9025 8170 
143 86 95 7396 9025 8170 
144 86 86 7396 7396 7396 
145 83 100 6889 10000 8300 
146 86 95 7396 9025 8170 
147 90 106 8100 11236 9540 
148 87 76 7569 5776 6612 
149 64 96 4096 9216 6144 
150 85 82 7225 6724 6970 
151 86 89 7396 7921 7654 
152 88 90 7744 8100 7920 
153 82 87 6724 7569 7134 
158 
154 89 92 7921 8464 8188 
155 89 90 7921 8100 8010 
156 64 73 4096 5329 4672 
157 77 91 5929 8281 7007 
158 79 82 6241 6724 6478 
159 78 93 6084 8649 7254 
160 90 80 8100 6400 7200 
161 90 80 8100 6400 7200 
162 90 80 8100 6400 7200 
163 73 70 5329 4900 5110 
164 90 83 8100 6889 7470 
165 93 93 8649 8649 8649 
166 93 94 8649 8836 8742 
167 89 84 7921 7056 7476 
168 64 96 4096 9216 6144 
169 74 85 5476 7225 6290 
170 81 80 6561 6400 6480 
171 77 73 5929 5329 5621 
172 71 77 5041 5929 5467 
173 88 81 7744 6561 7128 
174 72 81 5184 6561 5832 
175 78 73 6084 5329 5694 
176 76 94 5776 8836 7144 
177 80 97 6400 9409 7760 
Jumlah 14536 15451 1204618 1367761 1273573 
 
Perhitungan uji hipotesis: 
N 
 
= 177 
  ∑ X  
 
= 14536 
  ∑ Y  
 
= 15451 
  ∑ X2  
 
= 1204618 
  ∑ Y2  
 
= 1367761 
  ∑ XY  
 
= 1273573 
  N∑ XY - (∑ X)(∑ Y)  = 826685  
 N ∑ X2 - (∑ X)2  
 
= 1922090 
  N ∑ Y2 - (∑ Y)2  
 
= 3360296 
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